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ABSTRAK
Bahari Nadio Aika Hidayat
NIM. 1522301005

Jurusan Muamalah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Banyak masyarakat di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga mengubah lahan pertaniannya menjadi perkebunan, salah
satunya perkebunan jambu. Selain menggarap perkebunannya sendiri beberapa
pemilik perkebunan juga bekerjasama dengan petani penggarap. Adapun alasan
dilakukan kerjasama karena pemilik perkebunan tidak punya cukup waktu untuk
menggarapnya. Dalam Islam, bentuk kerjasama ini dikenal dengan akad musaqah.
Dalam pelaksanaan akad musagah, pemilik perkebunan hanya menyerahkan
sepenuhnya terkait penggarapan dan pembagian hasilnya kepada petani
penggarap. Dalam hal ini, pemilik perkebunan tidak menjelaskan secara detail
terkait dengan kewajiban penggarapan dan pembagian hasilnya. Oleh karena itu,
pokok permasalahan yang diambil penulis adalah bagaimana pelaksanaan
kerjasama pada perkebunan jambu di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga dan bagaimana pelaksanaan kerjasama tersebut apabila di
analisis dalam hukum Islam.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research) dan sifat penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analisis. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yang
diperoleh dari wawancara dengan beberapa narasumber, sedangkan sumber data
sekunder diperolen dari buku-buku atau jurnal. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknis
analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif kemudian
menggunakan metode berfikir induktif.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan kerjasama pada
perkebunan jambu di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga telah memenuhi rukun musagah dalam Islam, namun masih ada yang
belum terpenuhinya syarat musagah. Dalam hal ini, pemilik tidak menjelaskan
secara detail terkait dengan kewajiban penggarapan dan pembagian hasilnya
hanya diserahkan sepenuhnya kepada pihak penggarap serta pemilik hanya akan
menerima hasilnya saja. Dengan demikian, maka akad musagah menjadi fasid
karena masih terdapat unsur ketidakjelasan dalam hal kewajiban penggarapan dan
pembagian hasil.

Kata Kunci: Pelaksanaan, Kerjasama, Musagah, Perkebunan Jambu
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“Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertakwa, yang hatinya merasa

cukup dan yang suka menyembunyikan amal sholehnya”

(HR. Muslim)
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Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Q) Ditulis Rabbih
ol Ditulis Inna
C. Ta’Marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
EANE Ditulis Mu’amalah
BN Ditulis Ljarah
D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin NamaHuruf
Fathah Fathah A
Kasrah Kasrah |
Dammah Dammah U
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis A
FYYIEN Ditulis Jaahum
2 | Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
a S Ditulis Karim
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O™ Ditulis Yahzanun
F. Kata Sandang Alif + Lam
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Olal Ditulis al-Qur’an
FENA Ditulis al-Musaqah
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il Ditulis at-Tagwa
g ol Ditulis al-Syar’i
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang diciptakan dalam
bentuk yang paling sempurna sesuai dengan hakikat wujud manusia dalam
kehidupan di dunia, yaitu menjalankan tugas kekhalifahan dalam rangka
ibadah kepada Allah SWT sebagai khalifah-Nya di muka bumi dan manusia
diberi amanah supaya untuk memberdayakan seisi alam raya dengan sebaik-
baiknya demi kesejahteraan semua makhluk.*

Alam ini memang diperuntukkan bagi manusia untuk hidup dan
menjalani kehidupannya dengan baik, akan tetapi alam ini bukanlah miliknya
karena manusia tidak pernah menciptakannya sedikitpun. Karena itu, manusia
tidak mempunyai hak penguasaan alam untuk kepentingannya sendiri. 2
Sehubungan dengan hal ini, dijelaskan dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat

109:

33T ast ol )5 € 53T (3 Uy opatdl 3 G ollg

“Dan milik Allahlah segala yang ada di langit dan di bumi dan kepada
Allahlah dikembalikan segala urusan”.®

Dalam kitab suci al-Qur’an sudah begitu jelas bahwa langit dan apa

yang ada di bumi (baik di darat maupun di bawah laut) adalah mutlak milik

! Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT
RajaGrafindo, 2004), him. 3.

2 Musa Asy’arie, Islam: Etika & Konspirasi Bisnis (Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat
Islam (LSFI), 2015), him. 17.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: Media Insani
Publishing, 2007), him. 64.



Allah SWT vyang diperuntukkan untuk dimanfaatkan, dilestarikan serta
diberdayakan untuk kemaslahatan umat manusia. Selain diperuntukkan untuk
kepentingan manusia, langit dan bumi juga bisa “ditundukkan” berdasarkan
kemampuan yang dimiliki manusia. Maka Allah SWT telah memberikan
“fadhilah-Nya”, juga menunjukkan bagaimana cara memanfaatkan dan
melestarikannya, yaitu dengan kemampuan manusia melalui ilmu pengetahuan
dan teknologi.* Untuk tujuan menciptakan kesejahteraan dan kedamaian hidup
bersama, bukan untuk menghancurkan dan membuat kerusakan di bumi.

Berangkat dari fungsi umat Islam sebagai khalifah di muka bumi dan
pengemban rahmatan il ‘alamiin, seorang muslim harus mempertanggung
jawabkan atas pemanfaatan dan pengelolaan isi bumi. Oleh karena itu, dalam
proses pengelolaan isi bumi menjadi penting bagi seorang muslim demi untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya. Berproduksi merupakan ibadah, karena suatu
kegiatan seorang muslim ketika ada perintah dari Allah SWT dan ada contoh
atau persetujuan dari Rasulullah SAW, maka kegiatan tersebut termasuk
dalam kategori “ibadah”.’

Seorang muslim dapat memilih jenis produksi baik dalam bidang

pertanian ataupun perkebunan, sebagaimana dasar hukumnya terdapat baik

pada al-Qur’an. Allah SWT berfirman dalam surat Hud ayat 61:
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* Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro & Makro (Yogyakarta: GRAHA ILMU,
2008), him. 17-18.

® Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012),
him. 66.



Dan kepada kaum Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh.
Shaleh berkata: Hai kaumku, Sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya
Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa
hamba-Nya).°®

Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa mengisi bumi
dengan perkebunan, tanaman serta buah-buahan bahkan bangunan adalah
wajib. Dasar hukum al-Hadits, Rasulullah SAW bersabda: “Tiada seorang
muslim pun yang menanam satu pohon atau berkebun, kemudian seseorang
atau seekor burung atau binatang lainnya memakannya, maka semua itu
dianggap sebagai sedekah baginya”. Dalam riwayat Muslim terdapat
tambahan, “Dan apa saja dari yang ditanamnya itu dicuri, ia juga akan
dianggap sebagai sedekah . (HR. Muslim dari Anas).’

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, salah satu kegiatan yang
dilakukan manusia adalah melakukan kerjasama. Dalam Islam, kerjasama
diperbolehkan karena didasarkan pada prinsip saling tolong-menolong, dengan
saling tolong-menolong inilah nantinya akan timbul hikmah satu sama lain
diantaranya akan menimbulkan saling percaya diri, yang kurang mampu akan

tertolong dengan yang sudah mampu dan sebaliknya, satu dengan yang lain

tidak timbul rasa rendah diri dan rasa egoisme. Dengan cara itu akan

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 228.
" Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, him. 78-79.



terbangun kekokohan yang sulit untuk ditruntuhkan dan Islam akan menjadi
rahmatan lil “alamiin.®

Dalam hukum Islam, kerjasama di bidang pertanian dikenal dengan
tiga istilah yakni musagah, muzara’ah dan mukhabarah. Akad musaqgah
merupakan kerjasama antara pihak pemilik perkebunan dan petani penggarap
dengan tujuan supaya kebun tersebut nantinya dirawat dan dipelihara sehingga
memberikan hasil yang maksimal, kemudian hasilnya sebagian menjadi
bagian upah bagi petani penggarap yang mengelolanya sesuai dengan
kesepakatan yang telah mereka buat. Kerjasama musaqgah ini berbeda dengan
mengupah tukang kebun untuk merawat tanaman, karena hasil yang
diterimanya bukan upah yang sudah pasti besarannya seperti tukang kebun,
melainkan dari hasil kebun yang belum tentu mengenai besarannya.

Akad muzara’ah dan mukhabarah merupakan akad kerjasama antara
pemilik tanah dan petani penggarap, dimana pemilik tanah menyerahkan tanah
kepada penggarap untuk dikelola, kemudian hasilnya dibagi antara pemilik
dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati.
Perbedaannya hanya pada modal produksi, apabila modal berasal dari petani
penggarap maka disebut mukhabarah dan apabila modal berasal dari pemilik
tanah maka disebut muzaraah.

Musagah, muzara’ah dan mukhabarah sama-sama akad kerjasama di
mana penggarap akan memperoleh hasil dari tanah tersebut dan akan di bagi

hasilkan dengan pemilik tanah. Perbedaannya apabila dalam musagah tanah

8 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2017), him. 38.



sudah ada pohon atau tanaman dan penggarap hanya merawat dan mengelola
supaya hasil panennya maksimal. Sedangkan dalam muzara’ah dan
mukhabarah tidak ada tanaman atau pohon di atas tanah, sehingga penggarap
harus menggarapnya dari penanaman hingga panen.’

Menurut kebanyakan para ulama, hukum musagah yaitu boleh atau
mubah. Akad musagah itu sah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya,
terkait rukun musagah masing-masing ulama berbeda pendapat. Ulama
Hanafiyah memandang rukun musagah adalah ijab dan kabul, seperti pada
muzara’ah. Adapun yang bekerja adalah hanya penggarap, tidak seperti dalam
muzara’ah. Ulama Malikiyah berpendapat tidak ijab dan kabul dengan
pekerjaan, melainkan dengan lafazh. Menurut ulama Hanabilah, kabul dalam
musaqgah seperti dalam muzara’ah tidak memerlukan lafazh, hanya cukup
dengan menggarapnya. Sedangkan ulama Syafi’iyah mensyaratkan dalam
kabul dengan lafazh (ucapan) dan ketentuannya berdasarkan kebiasaan umum.
Jumhur ulama menetapkan bahwa rukun musagah ada lima, yaitu: dua orang
yang berakad, objek musagah, buah, pekerjaan dan shighat.*

Adapun mengenai kebolehan objek musagah itu harus terdiri atas
pepohonan yang mempunyai buah. Dalam menentukan objek musagah

terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama figh. Imam Abu Dawud

% Unggul Priyadi dan Jannahur Saddam Ash Shidigie, “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil
Pertanian Lahan Sawah Studi di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta”, Millah,
Vol. XV, no. 1, Agustus 2015, 104.

19 Rachmat Syafei, Figih Muamalah: untuk UIN, STAIN, PTAIS dan Umum (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2001), him. 214-215.



berpendapat, bahwa yang boleh di-musagah-kan hanya kurma.™* Menurut
ulama Hanafiyah, yang boleh menjadi objek musagah adalah pepohonan yang
berbuah, seperti kurma, anggur dan terong. Akan tetapi, ulama Hanafiyah
mutaakhirin menyatakan, musagah juga berlaku pada pepohonan yang tidak
mempunyai buah, jika dirasa masyarakat membutuhkannya. Ulama Malikiyah,
menyatakan bahwa yang menjadi objek musagah meliputi tanaman keras dan
palawija seperti kurma, terong, apel dan aggur. Menurut ulama Hanabilah,
yang boleh dijadikan objek musagah ialah pada tanaman yang buahnya dapat
dikonsumsi. Oleh karena itu, musagah tidak berlaku pada tanaman yang tidak
berbuah. Sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa yang boleh
dijadikan objek musagah hanyalah kurma dan anggur saja.

Di Indonesia sendiri memang jarang sekali ada orang yang mempunyai
perkebunan kurma, akan tetapi banyak orang yang mempunyai perkebunan
lain, seperti perkebunan jambu, jeruk, apel, mangga, durian, nanas, bengkuang
dan masih banyak lagi yang lainnya. Dimana perkebunan tersebut rata-rata
hampir semua ada di setiap wilayah Indonesia, namun berbeda dengan
perkebunan kurma yang mana mungkin hanya dimiliki oleh beberapa orang
saja atau hanya ada di beberapa suatu wilayah tertentu saja. Seperti halnya di
Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga di sana
terdapat banyak sekali perkebunan jambu, diantaranya ada jenis jambu biji,
jambu kristal dan jambu citra. Dan mengenai luas masing-masing perkebunan

jambu di sana bisa mencapai 50 sampai 70 ubin bahkan ada yang lebih dari

1 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), him. 208.



itu. Dengan banyaknya jumlah perkebunan jambu di Desa Karanggedang
banyak pula masyarakat yang memanfaatkan untuk melakukan kerjasama
perkebunan jambu, kerjasama semacam ini dilakukan oleh masyarakat Desa
guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya ataupun untuk menambah
penghasilan tambahan. Adapun alasan lain dilakukan Kkerjasama ini
diantaranya karena pemilik kebun tidak ada cukup waktu untuk mengurusnya
seperti ada yang berprofesi sebagai penjahit dan ada juga yang lebih fokus
untuk mengembangkan usaha batu batanya.

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh bapak Harun yang hampir
setiap harinya bekerja di bidang perkebunan, selain menggarap perkebunannya
sendiri bapak Harun juga menggarap perkebunan milik orang lain. Kerjasama
perkebunan jambu ini sudah dilakukan dari satu sampai tiga tahun yang lalu
dan adapun mengenai akadnya hanya dilakukan secara lisan karena masing-
masing pihak sudah saling kenal dan saling percaya. Dalam penggarapannya
diserahkan sepenuhnya oleh pihak penggarap, sedangkan pemilik hanya
menunggu dari hasil penjualan buah jambu yang dilakukan oleh penggarap.
Mengenai pemetikan buah biasanya dilakukan oleh pihak penggarap setiap
satu minggu dua kali dan nanti hasil dari penjualan buah jambu yang telah
dipetik tersebut belum langsung dibagihasilkan antara pihak penggarap dan
pemilik. Hasil dari penjualan tersebut nantinya dipegang dahulu oleh
penggarap dan akan di nota sebagai bukti sekiranya sampai buah di kebun
habis, maksimal menunggu satu sampai dua bulan sekali baru dihitung dan

dibagihasilkan namun sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pemotongan



biaya operasional untuk berongsong yakni pembungkus buah dalam hal ini
menggunakan plastik supaya buahnya tidak dimakan ulat ataupun kelelawar.
Sedangkan mengenai pupuk, obat pestisida dan yang lainnya tidak dilakukan
pemotongan, tentunya hal ini bisa merugikan pihak penggarap ketika harga
jual buah jambu sedang turun.*?

Selain itu, setelah penulis melakukan observasi dalam pelaksanaan
kerjasama ini kenyataannya juga masih banyak perkebunan jambu dimana
tidak ada pagar pembatasnya, tentunya kalau dibiarkan terus-menerus bisa
merugikan salah satu pihak bahkan kedua pihak jika buah dikebunnya banyak
yang hilang ataupun ada yang mencuri. Sedangkan dalam akad musagah di
mana pekerjaan yang manfaatnya kembali kepada tanah atau ladang, hal ini
dibebankan kepada pemilik kebun dan pekerjaan yang manfaatnya kembali
pada kebun atau buah, hal ini dibebankan oleh penggarap kebun.

Setelah melihat sedikit mengenai gambaran pelaksanaan kerjasama di
Desa Karanggedang. Maka penulis sangat tertarik ingin mengkaji lebih lanjut
masalah tersebut dengan mengambil judul “ANALISIS HUKUM ISLAM
TERHADAP PELAKSANAAN KERJASAMA PADA PERKEBUNAN
JAMBU (Studi Kasus di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja

Kabupaten Purbalingga)”.

12 Hasil wawancara dengan Bapak Harun selaku Petani Penggarap pada tanggal 21 April
2022 pukul 15:00 WIB.



B. Definisi Operasional
1. Hukum Islam
Hukum Islam adalah hukum yang garis besarnya ditetapkan Allah
SWT melalui Nabi Muhammad SAW yang wajib diikuti oleh umat Islam
berdasarkan iman dalam hubungannya dengan Allah SWT maupun
dengan sesama manusia dan benda. Dalam pengertian lain, hukum Islam
merupakan norma yang ketentuan-ketentuannya dari Allah SWT maupun
Nabi Muhammad SAW yang terdapat di dalam al-Qur’an dan Hadits
untuk dipedomani oleh umat manusia dalam menjalani kehidupan di
dunia supaya teratur.*®
2. Musaqah
Musagah adalah bentuk kerjasama antara pemilik kebun dengan
petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu dipelihara dan dirawat
sehingga memberikan hasil yang maksimal. Kemudian segala sesuatu
yang dihasilkan pihak kedua merupakan hak bersama antara pemilik dan
penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat.™
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka dalam penelitian
ini dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas, adapun yang menjadi pokok

permasalahan yaitu:

3 Achmad Irwan Hamzani, Hukum Islam Dalam Sistem Hukum di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2020), him. 16.

¥ Betti Anggraini, dkk, dkad Tabarru’ dan Tijarah Dalam Tinjauan Figih Muamalah
(Bengkulu: CV. Sinar Jaya Berseri, 2022), him. 116.
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1. Bagaimana pelaksanaan kerjasama pada perkebunan jambu di Desa
Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan kerjasama pada
perkebunan jambu di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kerjasama pada perkebunan
jambu di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga.

b. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan
kerjasama pada perkebunan jambu di Desa Karanggedang Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yang ingin diharapkan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat bermanfaat serta berguna untuk pengembangan
ilmu pengetahuan dalam arti membangun, memperkuat dan
menyempurnakan teori-teori yang ada serta dapat memberikan

sumbangsih pengetahuan terhadap ilmu hukum ekonomi syariah
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khususnya tentang analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan kerjasama
pada perkebunan jambu.
b. Manfaat Praktis

Memberikan informasi serta menambah wawasan pengetahuan
bagi penulis, pembaca dan masyarakat pada umumnya mengenai analisis
hukum Islam terhadap pelaksanaan kerjasama pada perkebunan jambu.
Kemudian penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
penelitian selanjutnya.

F. Kajian Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan dengan penelitian yang sudah
pernah dilakukan sebelumnya, penulis mengadakan penelusuran terhadap
penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. Namun beberapa peneliti
yang telah dilakukan juga terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh penulis
sebelumnya yaitu antara lain:

Skripsi Dedri Alvian yang berjudul “Pelaksanaan Akad Musagah
Antara Pemilik Kebun Karet Dengan Penyadap Dalam Perspektif Figih
Muamalah (Studi Kasus Desa Pangkalan Kapas Kecamatan Kampar Kiri
Hulu Kabupaten Kampar)”. Dalam pelaksanaannya dilakukan secara lisan dan
tidak disaksikan oleh para saksi serta prosedur hukum yang mendukung.
Pelaksanaan tersebut tidak memiliki kekuatan hukum, sehingga tidak
mempunyai bukti yang kuat bahwa telah terjadi kerjasama antara kedua belah

pihak. Hal inilah yang dapat menyebabkan tejadinya pelanggaran terhadap
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kerjasama yang sudah disepakati sehingga akan merugikan salah satu pihak,
seperti penyadap menjual hasil kebun karetnya secara sembunyi-sembunyi
kepada orang lain tanpa diketahui oleh pemilik kebun karet.*®

Skripsi Ach. Sururi yang berjudul “Musagah Dalam Pengelolaan
Lahan Perkebunan Kopi (Studi Kasus di Desa Wasyuluh Kec. Suoh Kab.
Lampung Barat)”, dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan dalam
pelaksanaan dengan akad musagah yang semestinya, dimana salah satu pihak
yaitu pihak penggarap menanam tanaman lain untuk memperoleh penghasilan
tambahan supaya mencukupi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan apabila dilihat
dari segi akadnya maka praktik musagah ini tidak sejalan dengan yang
seharusnya dilakukan, pihak penggarap hanya merawat tanaman yang sudah
ada tetapi menambahkan tanaman lain.*®

Skripsi Yuida Wissi Wahyuni yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pengelolaan Lahan Karet Dalam Akad Musagah (Studi Kasus di
Desa Margomulyo dan di Desa B3 Pematang Jaya Kec. Belitang Il Kab. Oku
Timur Prov. Sumatera Selatan)”, dalam penelitiannya petani yang tidak
memiliki tanah pertanian mereka bekerja mengelola kebun milik petani
lainnya yang memiliki lahan perkebunan, adapun dalam praktiknya kedua
belah pihak melakukan kerjasama perkebunan dengan tidak ditetapkan jangka
waktunya dan tidak menggunakan akad perjanjian secara tertulis. Sedangkan

dalam ketentuan figih muamalah bahwa setiap akan melakukan perjanjian

> Dedri Alvian, “Pelaksanaan Akad Musagah Antara Pemilik Kebun Karet Dengan
Penyadap Dalam Perspektif Figih Muamalah (Studi Kasus Desa Pangkalan Kapas Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar”, Skripsi (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 2020).

16 Ach. Sururi, “Musagah Dalam Pengelolaan Lahan Perkebunan Kopi (Studi Kasus di
Desa Wasyuluh Kec. Suoh Kab. Lampung Barat)”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019).
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hendaknya menetapkan batas waktunya dan sebaiknya ditulis supaya
menghindari perselisinan diantara pihak yang berakad, namun dalam
praktiknya yang terjadi di sana tidak seperti itu.!’

Skripsi Restu Windi Utami yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sistem Maro Dalam Kerjasama Pengolahan Lahan Pertanian Di
Desa Tribuana Punggelan Banjarnegara”, dalam penelitian tersebut pemilik
lahan menemui penggarap lahan dan menawarkan lahannya untuk digarap lalu
hasil dari lahan itu di bagi dengan menggunakan sistem maro. Tetapi setelah
hasilnya terjual, tidak semua hasil tanaman dilahan tersebut dibagihasilkan.
Pemilik lahan hanya menerima bagi hasil dari tanaman yang pokok saja
sedangkan tanaman selingan tidak dibagihasilkan dan pemilik lahan telah
ikhlas tanaman selingan tidak dibagikan, karena untuk penghasilan tambahan

si penggarap.®

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Dedri Alvian | Pelaksanaan Sama-sama Pada skripsi ini
Akad Musagah | membahas membahas

Antara Pemilik | mengenai akad | tentang

Kebun Karet | musaqah pelaksanaan

Y Yuida Wissi Wahyuni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Lahan Karet
Dalam Akad Musagah (Studi Kasus di Desa Margomulyo dan di Desa B3 Pematang Jaya Kec.
Belitang II Kab. Oku Timur Prov. Sumatera Selatan)”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto,
2019).

18 Restu Windi Utami, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Maro Dalam Kerjasama
Pengolahan Lahan Pertanian di Desa Tribuana Punggelan Banjarnegara”, Skripsi (Purwokerto:
IAIN Purwokerto, 2017).
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Dengan akad yang masih
Penyadap dilakukan secara
Dalam lisan tanpa
Perspektif disaksikan oleh
Figih saksi-saksi.
Muamalah Sedangkan
(Studi  Kasus skripsi  penulis
Desa membahas
Pangkalan mengenai
Kapas pemilik  yang
Kecamatan tidak
Kampar  Kiri menjelaskan
Hulu secara detail
Kabupaten terkait
Kampar) penggarapan
dan pembagian
hasil.

Ach. Sururi Musaqah Sama-sama Pada skripsi ini
Dalam membahas membahas
Pengelolaan mengenai akad | tentang adanya
Lahan musaqah perbedaan
Perkebunan dalam
Kopi  (Studi pelaksanaan
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Kasus di Desa

Wasyuluh Kec.

dengan akad

musagah yang

Suoh Kab. semestinya.
Lampung Sedangkan
Barat) penulis
membahas
mengenai
pemilik  yang
tidak
menjelaskan
secara detail
terkait
penggarapan
dan pembagian
hasil.
Yuida Wissi | Tinjauan Sama-sama Pada skripsi ini
Wahyuni Hukum Islam | membahas membahas
Terhadap mengenai akad | tentang
Pengelolaan musaqah kerjasama
Lahan  Karet perkebunan  di
Dalam  Akad mana kedua
Mousaqah belah pihak
(Studi Kasus di tidak
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Desa
Margomulyo
dan di Desa B3
Pematang Jaya
Kec. Belitang
Il Kab. Oku
Timur  Prov.

Sumatera

Selatan)

menetapkan
batas waktu dan
tidak
menggunakan
akad perjanjian
secara tertulis.
Sedangkan
penulis
membahas
mengenai
pemilik  yang
tidak
menjelaskan
secara detail
terkait
penggarapan

dan pembagian

hasil.

Restu Windi

Utami

Tinjauan
Hukum Islam
Terhadap

Sistem  Maro

Dalam

Sama-sama
membahas
mengenai

kerjasama

Pada skripsi ini
membahas
tentang
kerjasama

pertanian
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Kerjasama dengan  sistem
Pengolahan maro.

Lahan Sedangkan
Pertanian  di penulis

Desa Tribuana membahas
Punggelan mengenai akad
Banjarnegara musaqah.

Berdasarkan kajian pustaka dari hasil keempat penelitian yang penulis
sebutkan di atas, maka dapat disimpulkan penelitian yang akan penulis teliti
berbeda dengan penelitian yang telah diuraikan di atas. Perbedaan mendasar
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada permasalahan yang
ada dalam pelaksanaan kerjasama. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
meneliti dan memperdalam topik ini akan diubah menjadi sebuah karya tulis
ilmiah serta berharap karya ini bisa menjadi bentuk kelanjutan dan pelengkap
dari karya-karya yang telah ada.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan maka pembahasan dalam
penelitian ini dikelompokkan menjadi lima bab. Dari masing-masing bab
tersebut dibagi menjadi beberapa sub-bab yang kesemuanya merupakan
pembahasan yang utuh dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
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Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari Latar
Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang Musaqgah,
diantaranya: Pengertian Musagah, Dasar Hukum Musagah, Syarat Musaqah,
Rukun Musagah, Hukum Musagah Shahih dan Musagah Fasid, Habis Waktu
Musaqgah, Pekerjaan Musagah dan Hikmah Musagah.

Bab Ketiga, membahas tentang Metode Penelitian yang terdiri dari
Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Sifat Penelitian, Subjek dan Objek
Penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data dan Teknik Analisis
Data.

Bab Keempat, berisi inti pembahasan dari penelitian skripsi tentang
Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Kerjasama Pada Perkebunan
Jambu di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.
Dari bab ini berisi mengenai Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Pelaksanaan
Kerjasama Pada Perkebunan Jambu dan Analisis Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Kerjasama Pada Perkebunan Jambu.

Bab Kelima, berisi tentang penutup yang terdiri atas kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
Selain itu, adalah berisi saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi

penulis pribadi dan masyarakat luas pada umumnya.



BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG MUSAQAH
A. Pengertian Musagah
Menurut bahasa musagah berasal dari kata Saga-Saqy yang berarti as-

Saqy, yaitu penyiraman atau pengairan. Dalam definisi lain musagah

diartikan dengan memberikan pepohonan Kkepada orang yang akan

menggarapnya dengan imbalan bagian hasil yang nantinya diperoleh dari
pepohonan tersebut. Menurut syara’musagah yaitu menyerahkan pepohonan
kepada orang yang akan merawatnya dengan ketentuan hasil yang diperoleh
dari pepohonan tersebut dibagi antara kedua pihak.™

Menurut istilah, para ulama berbeda pendapat tentang mengartikan
musaqah, diantaranya sebagai berikut:

1. Menurut Abdurrahman al-Jaziri, musagah adalah suatu akad untuk
memelihara pepohonan kurma, tanaman (pertanian) dan yang lainnya
dengan persyaratan tertentu.

2. Menurut Syaikh Syihab al-Din al-Qalyubi dan Syaikh Umairah, musagah
adalah mempekerjakan manusia untuk merawat pepohonan dengan cara
menyirami dan memeliharanya dan hasil yang dirizkikan Allah SWT dari
pepohonan itu untuk kedua pihak.

3. Menurut Hasbi ash-Shiddieqi, musagah adalah bekerjasama dalam bidang

pertanian untuk memperoleh hasil dari tumbuh-tumbuhan.

YShania Verra Nita, “Kajian Muzara’ah dan Musagah (Hukum Bagi Hasil Dalam
Islam)”, Jurnal Qawanin, Vol. 4, no. 2, 2020, him. 241.
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4. Menurut ulama Malikiyah, musagah adalah sesuatu yang tumbuh di
tanah. Dikategorikan menjadi lima macam, yaitu:

a. Pepohonan yang ditanam memiliki akar yang tetap namun tidak
berbuah, misalnya pohon jati, karet.

b. Pepohonan yang ditanam harus berakar kuat, dapat berbuah, dapat di
panen dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama, misalnya
pohon anggur.

c. Pepohonan yang ditanam tidak memiliki akar yang kuat namun
berbuah dan dapat dipetik, misalnya padi.

d. Pepohonan yang ditanam tidak memiliki akar yang kuat dan tidak ada
buah untuk dipetik namun memiliki bunga yang bisa dimanfaatkan,
misalnya bunga mawar, melati dan anggrek.

e. Pepohonan yang diambil kehijauan dan keindahannya sebagai suatu
manfaat, misalnya tanaman hias.

5. Menurut ulama Syafi’iyah, musagah adalah memberikan pekerjaan
kepada orang untuk pohon kurma dan anggur dengan cara menyirami,
merawat dan menjaganya yang mana buah yang dihasilkan dari pohon
tersebut dibagi bersama.

6. Menurut ulama Hanabilah, musagah terbagi atas dua macam:

a. Pemilik menyerahkan pohonnya baik itu pohon kurma, anggur atau
pohon yang lainnya kepada pihak penggarap, nantinya buah yang
dihasilkan dari pohon tersebut dibagi bersama seperti setengah atau

sepertiga.
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b. Pemilik menyerahkan tanah yang belum ditanami kepada pihak
penggarap agar tanah tersebut ditanami pohon, nantinya pihak
penggarap yang menanam akan memperoleh bagiannya dari buah
yang dihasilkan dari pohon tersebut.?

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa musagah
adalah perjanjian kerjasama antara pemilik perkebunan dengan petani
penggarap dengan maksud agar kebun dapat dijaga, dirawat serta dipelihara
untuk mencapai hasil yang optimal. Setelah itu, apa saja yang dihasilkan dari
perkebunan itu menjadi hak bersama antara pemilik perkebunan dengan
petani penggarap dan dibagi menurut kesepakatan yang telah dibuat.?

B. Dasar Hukum Musaqah

Musagah merupakan suatu akad yang diperbolehkan. Hal ini
didasarkan pada dalil-dalil yang ditemukan dalam al-Qur’an dan Hadits.
Adapun mengenai dasar hukum atas kebolehan akad musagah, yaitu:

1. al- Qur’an

Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Maidah (5) ayat 2:

N5 JoEl Y5 ot Vg arAk 7250 Vs Al peE 2 Y T sl @l g
s e ket i S e Lt . ekt Soo. o 4 e 4 2T
3[5 bJUa_,,pLe V.“J.l:— bl) L’\j-'pgj V‘éj o M d)&"?'i ('-J:,L\ v—:—cj\ u_.u\
W B 1gady D edas O ard sl 8 13500 BT a3 Bk ST 2
< f 2 4,é‘.%/é ?.‘?.,.g..,”;a,ic T~ (2 -= //%;f! 28
Sl da Al &) T Al 15805 O odddy SY1 e 15585 Ng T (s3iTs

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him. 145-
147.

! Mariana Safitri, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Akad Musagah
Dalam Kerjasama Pengelolaan Kebun Kelapa di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang
Indragiri Hilir”, Skripsi (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 2019), him. 33.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-
syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) had-yu(hewan-hewan kurban)
dan qalaa-id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda) dan jangan
(pula) menganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari karunia dan keridhaan Tuhannya dan apabila kamu
telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah berburu. Jangan sampai
kebencianmu kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui
batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.*?

Dari ayat ini ditunjukkan bahwa al-Qur’an untuk pertama kalinya
menganjurkan kerjasama dalam hal-hal yang baik. Allah SWT
memerintahkan kepada umat manusia untuk saling membantu dalam
perbuatan baik serta meninggalkan kejahatan. Dengan wujud saling
membantu orang yang berilmu membantu orang lain dengan ilmunya,
sedangkan orang yang kaya membantu dengan hartanya. Dan para kaum
muslimin harus menjadi satu tangan untuk membantu mereka yang
membutuhkan.?®

2. Hadits

Dasar hukum dibolehkannya akad musagah dari Ibnu Umar RA,

bahwa Rasulullah SAW bersabda:

o\
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%2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 106.

BZAhmad Syaickhu, dkk, “Analisis Aqad Muzara’ah dan Musagah”, Jurnal Dinamika
Ekonomi Syariah, Vol. 7, no. 2, 2020, him. 161.

*Ibnu Hajr Al-Asgalani, Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam (Beirut: Dar Al-Fikr,
1995), him. 157.
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“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW telah melakukan
muamalah kepada penduduk Khaibar dengan separuh hasil yang
keluar dari buah atau biji-bijian”. Muttafaq ‘alaih.®

Hadits tersebut menjelaskan bahwa akad musaqgah
diperbolehkan karena sangat dibutuhkan oleh manusia. Ada banyak
orang yang mempunyai pepohonan atau perkebunan, tetapi tidak
memiliki waktu untuk bisa mengurus dan merawatnya, sedangkan
orang lain tidak mempunyai pepohonan atau perkebunan, tetapi
mempunyai keahlian untuk merawatnya. Sehingga, dengan adanya

regulasi ini, keduanya bisa hidup dengan baik, hasil negara

meningkat dan masyarakat menjadi sejahtera.”®

C. Rukun Musaqah

Menurut ulama Hanafiyah yang menjadi rukun dalam akad musaqgah

adalah ijab dari pemilik perkebunan dan kabul dari petani penggarap serta

pekerjaan dari pihak penggarap. Ulama Malikiyah berpendapat tidak ijab dan

kabul dengan pekerjaan, tetapi harus dilakukan dengan lafazh (ucapan).

Menurut ulama Hanabilah, kabul dalam akad musagah tidak perlu dengan

lafazh, hanya dengan mengerjakannya. Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah,

dalam kabul harus dengan lafazh dan ketentuannya bisa berdasarkan

kebiasaan umum.

Menurut jumhur ulama yang terdiri dari atas ulama Malikiyah,

Syafi’iyyah dan Hanabilah menyebutkan rukun musagah ada lima, yaitu:

% |bnu Hajr Al-Asgalani, Tarjamah Bulughul Maram, Terj. A. Hassan (Bangil: Pustaka
Tamaam, 2001), him. 471.
% Sulaiman Rasjid, Figh Islam, Cet. Ke-88 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019),

him. 300.
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1. Dua orang yang melakukan akad.
2. Tanah yang dijadikan sebagai objek musagah.
3. Pekerjaan yang dilakukan petani penggarap.

4. Pembagian hasil musaqah.

o

Shighat (ungkapan) ijab dan kabul.”’
D. Syarat Musagah
Adapun mengenai syarat-syarat yang harus terpenuhi oleh masing-
masing rukun adalah sebagai berikut:
1. Dua orang yang melakukan akad
Kedua belah pihak yang melakukan akad disyariatkan harus
merupakan orang yang memiliki kecakapan hukum, yaitu baligh, berakal
serta tidak berada di bawah pengampuan.
2. Objek musaqgah
Dalam menentukan objek musagah, terdapat perbedaan pendapat
dari masing-masing ulama figh:

a. Menurut ulama Hanafiyah, sesuatu yang dijadikan objek musagah
ialah pohon yang berbuah. Karena itu, musagah berlaku pada pohon
kurma, anggur, terong dan pohon yang berbuah lainnya. Akad
musagah ini  sangat dibutuhkan oleh manusia, untuk itu
diperbolehkan pada semua pepohonan yang berbuah. Ulama
Hanafiyah generasi terakhir memperbolenkan musagah pada

pepohonan yang tidak berbuah, seperti pohon willow, pohon poplar

2" Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him. 110.
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dan pepohonan lain yang kayunya dapat dimanfaatkan untuk

dijadikan kayu bakar, karena pohon tersebut juga membutuhkan

pengairan dan perawatan. Dengan begitu, apabila suatu pohon tidak
membutuhkan pengairan dan perawatan maka tidak boleh dijadikan
sebagai objek musaqgah.

. Menurut ulama Malikiyah, yang dijadikan sebagai objek musagah

ialah tanaman pertanian misalnya tanaman buncis, kacang panjang

serta pepohonan atau perkebunan yang berbuah dan mempunyai akar
yang kuat, seperti pohon kurma, anggur, apel, delima dan pohon yang
lainnya dengan dua syarat, yaitu:

1) Akad musagah dilaksanakan sebelum buahnya terlihat bagus,
buahnya itu layak dipanen dan boleh diperjualbelikan.

2) Akad musagah itu ditentukan dengan jelas mengenai batas
waktunya. Namun, dimakruhkan jika batas waktunya adalah
untuk beberapa tahun yang lama.

Menurut Ibnul Qasim, akad musagah sah apabila disyaratkan harus

menggunakan kata musagah. Akad musagah tidak sah apabila dengan

menggunakan kata 7jarah. Ibnul Qasim membolehkan musagah pada
tanaman yang tidak memiliki akar yang kuat, seperti jenis tanaman
yang merambat misalnya tanaman semangka dan mentimun serta
jenis tanaman pertanian misalnya padi, kacang, gandum dan yang

lainnya. Adapun ketentuan syaratnya:
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1) Akad musagah dilaksanakan setelah tanaman sudah mulai
tumbuh.

2) Pihak dari pemilik tanaman tidak dapat mengairi bahkan
merawatnya.

d. Menurut ulama Hanabilah, musagah hanya berlaku untuk pepohonan
atau perkebunan yang berbuah dan dapat dimakan. Dengan kata lain,
musaqah tidak boleh diberlakukan pada pepohonan atau perkebunan
yang tidak berbuah, seperti pohon poplar, pohon willow dan pohon
yang lainnya.

e. Menurut ulama Syafi’iyah dalam gaul jadiid mengatakan akad
musaqgah hanya berlaku pada pohon kurma dan pohon anggur saja.
Hal ini berdasarkan hadits al-Bukhari dan Muslim yang artinya
“Bahwasanya Rasulullah SAW mempekerjakan penduduk Khaibar,”

dalam riwayat disebutkan dengan redaksi, “Bahwasanya Rasulullah

SAW memasrahkan kebun kurma Khaibar dan ladangnya kepada

para penduduknya supaya mereka mengolah dan menggarapnya

dengan upah sebagian dari hasilnya berupa buah kurma atau hasil
ladang dari pertanian yang mereka garap dan kelola tersebut.”

Pohon anggur dalam hal ini adalah sama seperti kurma, karena

keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama wajib dizakati.
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Sedangkan dalam gaul gadiim, Imam asy-Syafi’i memperbolehkan
musagah pada pepohonan yang berbuah lainnya.?®
3. Pekerjaan yang dilakukan petani penggarap
Berkaitan dengan pekerjaan, hendaklah ditentukan jangka
waktunya yang akan dikerjakan, misalnya satu tahun atau menurut
kebiasaan. Selama jangka waktu itu pohon atau kebun yang digarap sudah
dapat berbuah, selain itu perlu ditentukan pekerjaan yang harus dilakukan
oleh petani penggarap, seperti perawatan, penyiraman, penyemprotan
pestisida, pemotongan cabang pohon yang dapat mengganggu kesuburan
buah.
4. Pembagian hasil buah
Terkait pembagian hasil, haruslah pihak yang berakad (pemilik
kebun dan petani penggarap) menentukan bagian masing-masing yang
akan diperoleh, seperti seperdua, sepetiga, seperempat atau sesuai yang
telah disepakati bersama. Apabila kadar pembagian tidak jelas maka
musagah menjadi fasid.
5. Shighat
Shighat bisa dilakukan dengan secara jelas (sharih) dan dengan
secara samaran (kinayah). Shighat disyaratkan dengan lafazh dan tidak

cukup hanya dengan perbuatan.”®

%8 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid VI, Terj. Abdul Hayyie Al-
Kattani, dkk (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm, 583-585.

9 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), him. 207.
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E. Hukum Musagah Shahih dan Musaqgah Fasid

Musaqgah yang dikategorikan shahih ialah akad musagah yang syarat-

syaratnya telah terpenuhi. Apabila syarat-syaratnya tidak terpenuhi, maka

akad musaqgah menjadi fasid.

1. Hukum Musagah Shahih

Akad musagah yang shahih menurut para ulama memiliki

beberapa ketentuan hukum yang berlaku, diantarannya adalah:*

a. Menurut ulama Hanafiyah

1)

2)

3)

4)

5)

Segala pekerjaan yang berkaitan dengan pemeliharaan pohon
atau kebun menjadi tanggung jawab penggarap, sedangkan biaya
pemeliharaan dan perawatan merupakan tanggung jawab kedua
belah pihak.

Hasil yang diperoleh dari pepohonan atau perkebunan menjadi
milik pemilik dan penggarap dan dibagi berdasarkan yang telah
disepakati.

Apabila kebun tidak berbuah, para pihak tidak akan mendapatkan
apapun.

Akad musagah yang sudah disepakati itu bersifat mengikat,
sehingga para pihak tidak bisa membatalkannya, kecuali karena
ada uzur.

Pemilik kebun boleh memaksa penggarap untuk melakukan

pekerjaannya, kecuali lantaran terdapat uzur.

% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, Cet Ke-4 (Jakarta: Amzah, 2017), him. 410.
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6) Diperbolehkan menambahkan hasil bagian menurut ketetapan
yang sudah disepakati kedua pihak.

7) Penggarap tidak diperbolehkan memberikan musagah pada
penggarap lain, terkecuali bila sudah mendapat izin oleh pemilik
kebun. Jika dalam pelaksanaannya penggarap menyimpang
dengan memberikan garapannya kepada penggarap lain, maka
buah yang didapatkan buat pemilik kebun serta penggarap
pertama tidak menerima upah, sedangkan penggarap kedua
berhak memperoleh upah sesuai dengan pekerjaannya.

b. Menurut ulama Malikiyah
Secara umum ulama Malikiyah sepakat tentang hukum-
hukum musagah yang telah ditetapkan oleh ulama Hanafiyah. Tetapi,
mereka berpendapat bahwa dalam penggarapan kebun dapat terbagi
menjadi tiga bagian, yaitu:*

1) Pekerjaan yang tidak berhubungan dengan buah-buahan. Dalam
hal ini penggarap tidak terikat dengan akad serta tidak dapat
dijadikan sebagai syarat.

2) Pekerjaan yang berkaitan dengan buah dan terdapat bekasnya,
misalnya menggali sumur ataupun mendirikan gudang untuk
menyimpan buahnya. Dalam hal ini maka penggarap juga tidak

terikat dan tidak dapat dijadikan syarat.

31 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 411.
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3) Pekerjaan yang berkaitan dengan buah tetapi tidak terdapat
bekasnya, misalnya menyirami pohon atau kebun. Dalam hal ini
penggarap terikat oleh akad dan dibolehkan menjadi syarat.

Adapun terkait dengan hak penggarap, dia berhak atas buah
yang diperolehnya, seperti setengah, sepertiga atau sesuai apa yang
telah disepakati oleh pemilik dan penggarap. Namun, jika pohon atau
kebun tidak menghasilkan maka kedua pihak juga tidak memperoleh
apapun, karena ketidakberhasilnya buah bukan dikarenakan akadnya
rusak tetapi karena disebabkan faktor alamiah.

C. Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah

Ulama Syafi’iyah dan ulama Hanabilah sepakat dengan ulama

Malikiyah  mengenai batasan pekerjaan penggarap. Mereka

mengatakan dalam kaitannya dengan penggarapan bahwa seluruh

pekerjaan yang manfaatnya buat buah atau yang dilakukan secara
rutin setiap tahunnya, seperti menyirami pohon atau kebun dan
membersihkan saluran air adalah tanggung jawab dari pihak
penggarap. Sedangkan pekerjaan yang tidak rutin serta kegunaannya
buat tanah, seperti membuat saluran air, membuat pagar pembatas
adalah tanggung jawab dari pemilik kebun.*
2. Hukum Musaqah Fasid
Akad musagah fasid merupakan akad yang tidak terpenuhinya

salah satu syarat yang sudah ditetapkan oleh syara’. Menurut ulama

%2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 412.
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Hanafiyah, hal-hal yang menjadikan akad musagah menjadi fasid adalah

sebagai berikut:*®

a. Adanya syarat terkait semua hasil yang didapat menjadi milik salah
satu pihak yang berakad, sehingga makna syirkah menjadi tidak ada.

b. Adanya syarat mengenai bagian tertentu dari hasil panen yang
didapat untuk salah satu pihak yang melakukan akad.

c. Mensyaratkan bahwa pemilik kebun untuk turut serta dalam
penggarapan.

d. Disyaratkan mengenai pemetikan dibebankan kepada penggarap
karena penggarap hanya berkewajiban memelihara kebun sebelum
hasilnya dipetik. Sedangkan setelahnya, menjadi tanggung jawab
antara pemilik kebun dan penggarap.

e. Mensyaratkan pemeliharaan setelah melakukan pembagian hasil
menjadi kewajiban penggarap, sebab hal itu bukan penggarapan
musaqabh.

f. Mensyaratkan bahwa penggarap harus tetap terus bekerja setelah
selesai selesainya jangka waktu musaqah.

g. Adanya suatu kesepakatan tentang tenggang waktu yang menurut
kebiasaan buah tidak mungkin berhasil dalam waktu itu, sebab bisa
merugikan penggarap dan tujuan dari akad musagah tidak akan

tercapai.

%% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 412.
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h. Melakukan musagah dengan teman serikat (sesama pemilik kebun).
Misalnya sebuah kebun dimiliki dua orang secara bersama-sama,
pemilik pertama memberikan bagian kebunnya kepada temannya
(pemilik kedua) untuk dikerjakan dengan cara musagah dengan
pembagian hasilnya duapertiga untuknya, sedangkan untuk teman
serikat yang menjadi amil mendapat sepertiga. Hal ini tidak
diperkenankan dan dapat menyebabkan akad musagah menjadi fasid,
sebab didalamnya terkandung zjarah.

Dampak atau akibat hukum dari musagah fasid menurut ulama
Hanafiyah, yaitu:**

a. Petani penggarap tidak boleh dipaksa untuk bekerja karena akad yang
dapat dijadikan dasar untuk memaksanya tidak sah.

b. Hasil panen yang diperoleh menjadi milik pemilik kebun, sedangkan
petani penggarap tidak memperoleh apa-apa dari hasil kebun itu.

c. Apabila musagah rusak, maka petani penggarap berhak atas upah
yang setimpal dan berlaku di daerah itu.

Menurut ulama Malikiyah apabila musagah rusak sebelum
dilakukan penggarapan maka akadnya batal. Jika musagah rusak sesudah
bekerja maka akad batal di tengah-tengah pekerjaannya dan penggarap
berhak mendapatkan upah yang layak, apabila akad berpindah dari
musagah menjadi Jjarah fasidah atau jual beli yang fasid. Contoh

peralihan dari musaqah ke ijarah fasidah yaitu penggarap mensyaratkan

3 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 413.
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tambahan sesuatu tertentu dari pemilik kebun. Dalam hal ini, segala
sesuatu terjadi seolah-olah pemilik menyewa penggarap untuk bekerja
dikebunnya dengan imbalan tambahan sesuatu dan sebagian dari hasil
kebun tersebut. Jika tambahan itu dari penggarap untuk pemilik kebun
maka akad menjadi berubah dari musagah ke jual beli fasid, yaitu menjual
buah sebelum buahnya terlihat bagus dan matang. Dalam hal ini,
penggarap berhak memperoleh upah yang setara tetapi tidak mendapat
bagian dari hasil buahnya.

Apabila akad musagah rusak dikarenakan kemudharatan atau
belum terpenuhi persyaratannya atau karena adanya penghalang dan
gharar (penipuan) maka akad musaqgah dilanjutkan dengan musagah yang
setara (musagah mitsil), seperti musagah atas buah yang sebagian sudah
tua (masak) serta sebagiannya lagi belum.

Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, apabila buah yang
keluar sesudah penggarapan ternyata bukan milik orang yang melakukan
akad dengannya maka petani penggarap berhak mendapatkan upah yang
sepadan atas pekerjaan yang telah dilakukan, karena ia telah kehilangan
manfaat dari jerih payahnya dalam musagah tersebut. Diantara hal-hal
yang menyebabkan musagah menjadi fasid yaitu bahwa para pihak tidak
tahu bagiannya dari hasil yang diperoleh, mensyaratkan uang dalam

jumlah yang ditentukan atau buah dengan jumlah tertentu, memaksa
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pemilik untuk bekerja atau memaksa melakukan pekerjaan lain selain
kebun yang sudah disepakati.®
F. Pekerjaan Musaqgah
Pekerjaan musagah menurut Syekh Syamsuddin Abu Abdillah dibagi
menjadi dua, yakni dimana pekerjaan yang manfaatnya kembali kepada tanah
atau ladang, hal ini dibebankan kepada pemilik kebun dan pekerjaan yang
manfaatnya kembali pada kebun atau buah, hal ini dibebankan oleh
penggarap kebun.*® Tugas penggarap diantaranya menyirami tanaman atau
kebun, membersihkan saluran air, membersihkan rumput dan tumbuhan liar
di sekitarnya, menyerbukkan atau mengawinkannya, membersihkan ulat dan
sebagainya, sedangkan pemilik yaitu membayar pajak, membuat saluran air,
membuat pagar pembatas.*’
G. Berakhirnya Musagah
Akad musagah berakhir menurut para ulama figh disebabkan karena
beberapa hal, diantaranya adalah:
1. Telah habis masa waktu akad musagah yang telah disepakati para pihak.
Dalam hal ini, menurut ulama Syafi’iyah jika buahnya keluar
setelah masa musagah habis maka penggarap tidak berhak untuk
mengambilnya karena masa penggarapannya telah berakhir. Namun,
menurut ulama Hanafiyah, apabila sampai dengan habisnya masa waktu

musaqgah, buahnya belum keluar atau masak maka berdasarkan istihsan,

% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 414.

% Syekh Syamsuddin Abu Abdillah, Terjemah Fathul Qarib, Terj. Abu H.F. Ramadhan
B.A (Surabaya: Mutiara llmu, 2010), him. 210.

%7 Siah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him.
120.
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musagah masih bisa tetap berlaku sampai buahnya itu menjadi masak dan
penggarap diberikan pilihan apakah mau berhenti atau terus bekerja tapi
tanpa diberi upah.

. Salah satu pihak meninggal dunia, baik pemilik kebun ataupun
penggarap.

Jika pemiliknya meninggal dunia, petani penggarap harus
melanjutkan pekerjaannya meskipun ahli waris dari pemilik kebun tidak
menyukainya. Jika pihak penggarap yang meninggal dunia, maka ahli
warisnya akan merawat kebun itu sampai mengeluarkan hasil, meskipun
juga pemilik kebun tidak menyukainya. Dan jika keduanya meninggal
dunia, maka ahli waris dari pihak penggarap diberikan pilihan untuk tetap
bekerja. Jika dia menolak, maka pilihan diberikan kepada ahli waris dari
pemilik kebun.

Menurut ulama Hanabilah, akad musagah tidak batal karena
kematian pihak penggarap. Jika penggarap meninggal maka ahli warisnya
yang akan menggantikannya. Dan ketika mereka menolak maka mereka
tidak bisa dipaksa untuk bekerja. Dengan begitu, berdasarkan keputusan
hakim ahli waris pemilik kebun dapat memerintahkan orang untuk
bekerja dengan imbalan yang di ambil dari tirkahnya (harta ahli waris).

. Akadnya dibatalkan, baik karena igalah (pernyataaan batal) secara lisan
dan jelas atau karena adanya uzur. Uzur yang bisa membatalkan, yaitu:

a. Petani penggarap sedang dalam berpergian.
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b. Petani penggarap sedang sakit yang menyebabkan dia tidak bisa
bekerja.

c. Petani penggarap dikenal sebagai pencuri dan dikhawatirkan nanti
dia akan mengambil hasil dari kebun sebelum dipanen.®®

Menurut ulama Malikiyah, musagah tidak batal hanya karena
ada uzur, seperti misalnya petani penggarap diketahui sebagai
pencuri, orang yang zalim atau tidak bisa bekerja. Karena menurut
ulama Malikiyah akad musagah ialah akad bersama yang tidak bisa
dibatalkan karena adanya uzur dan juga tidak dapat dibatalkan secara
sepihak karena harus ada kesepakatan antara kedua belah pihak yang
berakad.

Menurut ulama Syafi’iyah, musagah tidak batal karena ada
uzur, meskipun petani penggarap telah diketahui berkhianat. Namun,
penggarap dalam melakukan penggarapan harus diawasi oleh seorang
pengawas sampai dia menyelesaikan pekerjaannya.

Menurut ulama Hanabilah, sama seperti ulama Syafi’iyah
yakni musagah tidak batal karena ada uzur, seperti misalnya
penggarap sedang sakit dan pekerjaannya diserahkan pada seseorang,
namun tanggung jawabnya masih berada di pihak penggarap.*®

H. Hikmah Musaqgah
Ada orang kaya raya yang mempunyai tanah yang telah ditanami

kebun kurma, kebun anggur, kebun jambu dan kebun lainnya, akan tetapi dia

%8 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 415.
% Rachmat Syafei, Figih Muamalah, him. 221.
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tidak dapat mengairi atau memeliharanya dikarenakan ada sesuatu yang

menghalanginya. Allah SWT yang Maha Bijaksana membolehkan orang kaya

tersebut untuk melakukan akad kerjasama dengan orang-orang yang sanggup

merawatnya, dimana masing-masing pihak nantinya akan menerima bagian

dari buah yang dihasilkan. Dalam hal ini terdapat beberapa hikmah dalam

melaksanakan akad musagah, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Menghilangkan resiko kemiskinan dan kesengsaraan, dengan adanya akad
musaqah ini untuk memenuhi segala kebutuhan dan kekurangan ekonomi.

2. Terciptanya saling tolong-menolong dan saling menguntungkan antara
sesama manusia.

3. Memberikan pekerjaan kepada orang yang tidak memiliki kebun namun
memiliki keahlian untuk merawatnya.

4. Mengikuti sunnah Rasulullah SAW.

Selain itu, ada manfaat lain untuk pemilik kebun, yaitu karena
penggarap atau pemelihara sudah berjasa dalam menyirami, menggarap atau
merawatnya hingga kebun telah tumbuh besar dan berbuah. Apabila kebun itu
dibiarkan begitu saja tanpa dirawatnya, sudah barang tentu bisa mati dalam
waktu yang singkat. Manfaat lain, adanya kedekatan, kasih sayang antara
manusia lainnya. Dengan begitu, umat manusia akan bersatu dan bekerja
untuk kebaikan sehingga apa yang diperolehnya mengandung manfaat yang

besar.*

0 Nurhadi, “Rahasia Hikmah Dibalik Akad-Akad Dalam Ekonomi Islam”, Jurnal llmiah
Ekonomi Islam, Vol. 5, no. 1, 2019, him. 60.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang dilakukan dalam
kehidupan yang nyata. Penelitian lapangan pada hakikatnya adalah suatu
metode untuk mengetahui secara tepat dan realistis apa yang terjadi di
masyarakat. Jadi, melakukan suatu penelitian terkait beberapa masalah nyata
yang terjadi saat ini dan mengekspresikan diri pada bentuk gejala atau proses
sosial. Dengan kata lain, penelitian lapangan ini bertujuan untuk memecahkan
suatu permasalahan praktis pada kehidupan sehari-hari.** Dalam penelitian ini
penulis meneliti bagaimana pelaksanaan kerjasama pada perkebunan jambu di
Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Karanggedang Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga, karena di Desa Karanggedang sendiri
terdapat banyak perkebunan jambu dan beberapa masyarakat melakukan
kerjasama pada perkebunan jambu.
C. Sifat Penelitian
Dalam pembahasan penelitian ini, sifat penelitian yang digunakan
adalah deskriptif analisis yaitu penelitian untuk memecahkan masalah dengan

menguraikan masalah melalui pengumpulan data, penyusunan dan analisis,

" Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah (Ponorogo: STAIN po PRESS,
2010), him. 6.
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lalu dijelaskan untuk selanjutnya diberikan penilaian.** Dalam penelitian ini
penulis berusaha mengumpulkan, menyusun, memaparkan dan menjelaskan
mengenai pelaksanaan kerjasama pada perkebunan jambu di Desa
Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga, untuk
selanjutnya dianalisis dengan teori-teori musagah dalam hukum Islam,
kemudian menilai hasil penelitian tersebut apakah sesuai atau tidak
berdasarkan hukum Islam.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sebuah masyarakat atau kelompok
sosial tertentu yang diharapkan dapat memberikan informasi terhadap
sesuatu yang akan diteliti dan suatu penelitian tidak mungkin dilakukan,
apabila tidak dapat menemukan subjeknya.*® Subjek dalam penelitian ini
yaitu masyarakat Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga yang memiliki perkebunan jambu dan petani penggarap.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penulis akan meneliti mengenai
pelaksanaan kerjasama pada perkebunan jambu di Desa Kranggedang

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.

*2 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), him. 128.
* Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka-Press, 2012), him. 101.
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E. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian yang
penulis gunakan sebagai dasar untuk mendukung data yang dibutuhkan untuk
penelitian, antara lain:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti
langsung dari sumber pertamanya.** Sumber data utama dalan penelitian
ini adalah data yang didapati dari daerah yang menjadi objek penelitian
yakni masyarakat Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga khususnya masyarakat yang melakukan kerjasama pada
perkebunan jambu.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
bukan dari sumber primer dan dapat berasal dari penelitian sebelumnya.*
Data sekunder untuk penelitian ini dikumpulkan dari studi kepustakaan
antara lain terdiri dari buku-buku, kitab, internet, jurnal penelitian,
dokumen-dokumen dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti serta berbagai hasil penelitian lain yang
berkaitan erat dengan penelitian ini.
F. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode untuk

mengumpulkan data yang diperlukan, antara lain:

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 39.
*Usman Rianse, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Teori dan Aplikasi)
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 212.
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1. Observasi

Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan cara
mengamati suatu peristiwa atau objek studi, baik yang berupa orang,
benda mati maupun alam.*® Dalam penelitian ini penulis akan melakukan
observasi langsung ke Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai pelaksanaan kerjasama pada perkebunan jambu.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk pegumpulan data dengan cara
bertatap muka secara langsung antara pengumpul data maupun peneliti
dengan orang yang akan menjadi sumber data atau narasumber.*” Dalam
hal ini penulis melakukan wawancara dengan pemilik lahan perkebunan
jambu dan petani penggarap serta yang bersangkutan tentang tema judul
penelitian skripsi ini yaitu analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan
kerjasama pada perkebunan jambu. Wawancara dilakukan dengan
beberapa narasumber, diantaranya:
a. Bapak Akhmad Suryohadi selaku Kasi Pemerintahan Desa

Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.
b. Bapak Daris, Bapak, Rojikin, Bapak Muhni, Bapak Hadi dan lbu
Robiyah selaku pemilik perkebunan jambu.

c. Bapak Harun, Bapak Ulil dan Bapak Leman selaku petani penggarap.

¢ Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 61.
*" Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, him. 63.
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3. Dokumentasi

Selain menggunakan metode observasi dan wawancara, penelitian
ini akan menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi adalah proses
pengambilan kembali data yang didapat melalui dokumen.*® Dokumen
adalah catatan peristiwva masa lalu. Dokumen dapat berupa gambar,
artikel atau karya monumental seseorang. Dokumen dalam bentuk tulisan
seperti buku harian, kisah hidup, biografi, sejarah serta peraturan dan
kebijakan. Dokumen dalam bentuk gambar seperti foto, sketsa, gambar
hidup dan yang lain-lain. Dokumen dalam bentuk karya seperti karya seni
rupa dapat berupa patung, gambar, film dan sejenisnya. Studi dokumen
ialah mencakup data yang akan melengkapi penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif.*®

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi diambil dengan
mempelajari buku-buku, penelitian terdahulu dan sumber data lain yang
membahas mengenai teori, pendapat, dalil atau hukum-hukum dan
lainnya yang berhubungan erat dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini
nantinya penulis akan mengumpulkan dokumen yang penulis peroleh di
lapangan berupa foto-foto dari hasil penelitian di Desa Karanggedang

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.

* Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 73.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 240.
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G. Teknis Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari lapangan melalui kajian-kajian yang
telah dilakukan tentunya memerlukan analisis data yang valid untuk menarik
kesimpulan dari data yang telah diperoleh. Teknik analisis data merupakan
proses sistematis menyusun dan mempelajari mencari data yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan dan dokumen lain sehingga mudah dipahami dan
hasilnya dapat diinformasikan dan dijangkau orang lain. Analisis data dapat
dilakukan melalui cara mengorganisasikan data, memecahnya menjadi unit-
unit, meringkasnya, menyusun ke dalam pola, memilih apa yang penting dan
apa Yyang akan dipelajari serta menarik kesimpulan yang dapat
dikomunikasikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif
ini dilakukan pada saat sebelum berada di lapangan, selama berada di
lapangan dan setelah sudah selesai berada di lapangan.®

Adapun mengenai teknik analisis data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, merupakan metode yang digunakan
untuk menganalisis data kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk sampai pada suatu
kesimpulan.® Dalam hal ini, penulis mencoba menginterpretasikan semua
data serta informasi yang diperoleh kemudian menganalisis data tersebut
dengan menggunakan sumber tertulis. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini akan menggunakan metode berfikir induktif. Metode induktif

yaitu proses menyusun fakta atau hasil pengamatan yang terpisah-pisah

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, him. 244-245.
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 245.
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menjadi serangkaian hubungan atau generalisasi. > Dalam penelitian ini
penulis mengamati masalah yang bersifat khusus setelah itu ditarik
kesimpulan yang bersifat umum dan dianalisis. Data-data yang bersifat khusus
adalah data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dari data tersebut kemudian dianalisis sehingga akan diketahui tentang
mengenai pelaksanaan kerjasama pada perkebunan jambu tersebut apakah

sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum.

%2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 40.



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
KERJASAMA PADA PERKEBUNAN JAMBU DI DESA
KARANGGEDANG KECAMATAN BUKATEJA KABUPATEN
PURBALINGGA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis

Desa Karanggedang merupakan salah satu dari 14 Desa yang ada
di Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga. Desa Karanggedang
terletak di sebelah timur kota Purbalingga dan terletak di perbatasan
dengan Kabupaten Banjarnegara. Jarak tempuh yang diperoleh apabila
naik kendaraan bermotor dari kota Purbalingga ke Desa Karanggedang
sekitar 20 kilometer dan dari Kecamatan Bukateja sekitar 8,3 kilometer.
Batas-batas wilayah Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten

Purbalingga adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Desa Kutawis, Desa Karangnangka.

b. Sebelah Selatan : Sungai Serayu.

c. Sebelah Timur : Desa Situwangi Kabupaten Banjarnegara.
d. Sebelah Barat : Desa Karangcengis.

Desa Karanggedang terdiri dari 4 Dusun, 8 Rukun Warga dan 24

Rukun Tetangga serta berada di daerah dataran dengan ketinggian 7

45
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sampai 25 meter di atas permukaan laut dengan curah hujan sedang dan
suhu udara rata-rata 30°C.*?
2. Luas Wilayah
Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga

mempunyai luas wilayah sekitar 288,86 Ha yang terdiri dari:

a. Luas tanah sawah : 158,19 Ha
b. Luas pemukiman : 102,30 Ha
c. Luas fasilitas umum : 28,37 Ha

3. Kondisi Demografi
Jumlah penduduk Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja

Kabupaten Purbalingga per bulan Maret 2022 tercatat sejumlah 6.803
jiwa dengan rincian sebagai berikut:
a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

1) Laki-laki : 3.503 jiwa

2) Perempuan : 3.300 jiwa
b. Jumlah Kepala Keluarga: 2144 KK

c. Jumlah Berdasarkan Agama

1) Islam : 6.801 orang
2) Kiristen : 2 orang
3) Katholik : 0 orang
4) Hindu : 0 orang
5) Budha : 0 orang

> Hasil Wawancara dengan Bapak Akhmad Suryohadi selaku Kasi Pemerintahan Desa
Karanggedang Pada Tanggal 27 April 2022.



d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Petani

Buruh tani

Buruh industri
Buruh harian lepas
Pengusaha
Pedagang
Angkutan

PNS

TNI / Polri

10) Guru

11) Pensiunan

12) BUMN / BUMD

13) Karyawan swasta

14) Perikanan

15) Penjahit

16) Sopir

17) Wiraswasta

. 1.223 orang
: 1201 orang
. 246 orang

: 210 orang

. 26 orang

: 96 orang

. 27 orang

: 18 orang

. 2 orang

: 25 orang

: 14 orang

. 3 orang

. 577 orang

: 53 orang

: 13 orang
19 orang

: 99 orang

e. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

1)
2)
3)

4)

Perguruan Tinggi
SLTA
SLTP

SD

121 orang
: 512 orang
:1.033 orang

. 2.387 orang
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5) Tidak tamat : 111 orang
6) BelumtamatSD :1.019 orang

7) Belum Sekolah : 1.610 orang

4. Sarana dan Prasarana

48

Tabel 1
No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Pondok Pesantren 1
2 | Masjid 9
3 | Musholla 26
4 | TPQ 16
5 | PAUD 3
6 | Taman Kanak-Kanak 5
7 | Sekolah Dasar 3
8 | Madrasah Ibtidaiyah 1
9 | Kantor Desa 1
10 | Lapangan Sepakbola 1
11 | Lapangan Bola Voli 2
12 | Lapangan Bulutangkis 3
13 | Kelompok Rebana 7
14 | Kelompok Kesenian Kuda Lumping 2

Sumber: Kantor Kepala Desa Karanggedang Tahun 2022
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5. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
Dalam struktur pemerintahan Desa Karanggedang Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga dipimpin oleh Kepala Desa. Dalam
menjalankan sistem pemerintahan, Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris,
Kepala Urusan, Kepala Seksi, Kepala Dusun dan lain-lain.
Tabel 2

Struktur Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah

Desa Karanggedang
No. Nama Jabatan
1 | Hidayatulloh Kepala Desa
2 | Mahuri Sekretariat Desa
3 | Sandi Marya Ulfa Kaur Tata Usaha dan Umum
4 | Nita Zainatul Faqgiroh Kaur Keuangan
5 | Suprapto Kaur Perencanaan
6 | Akhmad Suryohadi Kasi Pemerintahan
7 | Sartam Kasi Kesejahteraan
8 | Mangun Yakhsyalloh Kasi Pelayanan
9 | Mahudi Kepala Dusun |
10 | Yasrohudin Kepala Dusun Il
11 | lbnu Ngafan Kepala Dusun 11l
12 | Akhmad Solikhun Kepala Dusun 1V

Sumber: Kantor Kepala Desa Karanggedang Tahun 2022
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B. Pelaksanaan Kerjasama Pada Perkebunan Jambu di Desa Karanggedang
Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga

Dalam bidang pertanian, irigasi merupakan kebutuhan mendasar bagi
kelangsungan hidup tanaman, mulai dari tahap pengolahan tanah, penanaman,
pertumbuhan, perkembangan hingga saat panen tiba. Ada dua irigasi bagi
petani Indonesia dalam hal sumber aliran air. Pertama, dari pegunungan
dimana air mengalir dari puncak pegunungan yang selanjutnya dialirkan dan
ditempatkan melalui parit-parit yang telah dibikin oleh petani sampai masuk
ke dalam persawahan. Kedua, irigasi air hujan, dalam hal ini pemerintah
membangun bendungan setelah itu dialirkan melalui saluran air.

Pengairan ini bertujuan untuk mendukung pemenuhan kebutuhan air
dan peningkatan produksi. Agar tujuan tersebut tercapai maka sistem irigasi
harus mampu memperbaiki dan memperluas irigasi untuk mengubah
persawahan yang bergantung pada air hujan menjadi persawahan irigasi. Bagi
petani yang menggunakan air irigasi harus dapat bekerjasama dalam
pengelolaannya sehingga pengelolaan penggunaan irigasi ini dapat merata ke
seluruh wilayah.>*

Dalam Hukum Islam pembahasan mengenai irigasi masuk ke dalam
akad musaqgah. Secara bahasa musagah berasal dari kata Saga-Saqy yang
berarti as-Saqy, yaitu penyiraman atau pengairan. Dalam pengertian secara
luas musagah adalah akad kerjasama antara pemilik perkebunan dengan petani

penggarap dengan maksud agar kebun tersebut di rawat, di jaga dan dipelihara

% Ahmad Nahrowi dan Yustafad, “Analisis Sistem Irigasi Petani Desa Punjul Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri Perspektif Akad Al-Musagah”, Legitima: Jurnal Hukum Keluarga
Islam, Vol. 3, no. 1, 2020, him. 2.
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supaya mendapatkan hasil maksimal. Kemudian segala sesuatu yang
dihasilkan dari perkebunan itu merupakan hak bersama antara pemilik
perkebunan dengan petani penggarap dan dibagi sesuai dengan yang telah
disepakati bersama.

Bentuk kerjasama dalam akad musagah sudah dilakukan oleh
masyarakat Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.
Dalam praktiknya, masyarakat Desa Karanggedang banyak yang menjadikan
lahan pertaniannya diisi menjadi perkebunan, salah satunya perkebunan
jambu. Adapun mengenai jenis jambu di Desa Karanggedang bermacam-
macam, ada jenis jambu biji merah, jambu kristal dan jambu citra. Setiap
perkebunan jambu yang dimiliki masyarakat Desa mempunyai luas yang
berbeda-beda. Disamping mengerjakan perkebunannya sendiri, beberapa
masyarakat Desa ada yang melakukan akad kerjasama pada perkebunan
jambu.

1. Pelaksanaan akad kerjasama pada perkebunan jambu
Berdasarkan hasil wawancara penulis, pelaksanaan kerjasama
yang dilakukan masyarakat hanya berdasarkan persetujuan antara pemilik
perkebunan dengan petani penggarap serta dilakukan secara lisan. Seperti
yang diungkapkan oleh Bapak Hadi selaku pemilik ketika diwawancarai:
Saya melakukan kerjasama perkebunan ini biasanya langsung
datang ke rumahnya penggarap dan menawarkan perkebunannya

untuk dirawatnya dan dilakukan hanya secara lisan saja karena
memang sudah saling kenal dan saling percaya.”

> Hasil wawancara dengan Bapak Hadi selaku Pemilik pada tanggal 15 Mei 2022 pukul
11:15 WIB.
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Bapak Rojikin ketika diwawancarai mengungkapkan:
Saya biasanya langsung ke rumahnya Bapak Harun dan
menawarkan perkebunannya untuk digarap dan hanya dilakukan
secara lisan saja, saya memilih kerjasama dengan Bapak Harun
karena beliau rajin kerjanya.*®
Sedangkan Bapak Muhni, Bapak Daris dan Ibu Robiyah selaku
pemilik sama seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak Hadi dan Bapak
Rojikin, yang mana pada dasarnya pemilik kebun yang mendatangi rumah
petani penggarap dan menawarkan perkebunannya untuk dirawat sampai
menghasilkan. Dalam hal ini, pemilik menyerahkan sepenuhnya
perkebunannya untuk dirawat kepada petani penggarap dan pemilik hanya
menerima hasilnya saja dari petani penggarap.
Seperti yang diungkapkan Bapak Harun selaku petani penggarap:
Saya biasanya didatangi pemilik langsung dan beliau
menawarkan perkebunannya untuk digarap saya, lalu saya terima.
Setelah itu pemilik menyerahkan perkebunannya ke saya untuk
langsung digarapnya dan tanpa menyebutkan batas waktunya.>’
Sedangkan Bapak Ulil dan Bapak Leman selaku petani penggarap
kurang lebih sama keterangannya seperti apa yang telah diungkapkan oleh
Bapak Harun, bahwa pemilik datang dan menawarkan perkebunannya
untuk digarap sepenuhnya oleh petani penggarap dan terkait bagi hasilnya

juga diserahkan sepenuhnya kepada petani penggarap, pemilik hanya

menerima hasilnya saja.

% Hasil wawancara dengan Bapak Rojikin selaku Pemilik pada tanggal 12 Mei 2022
pukul 13:25 WIB.

> Hasil wawancara dengan Bapak Harun selaku Petani Penggarap pada tanggal 11 Mei
2022 pukul 13:05 WIB.
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2. Beberapa alasan melakukan akad kerjasama pada perkebunan jambu
Pemilik melakukan kerjasama perkebunan jambu disebabkan
karena beberapa alasan, seperti Bapak Daris bahwa beliau melakukan
kerjasama perkebunan jambu ini karena belum terlalu paham mengenai
perawatannya, selain itu ada kesibukan lain dan lebih fokus bekerja di
rumah sebagai penjahit, dari pada nanti dikerjakan sendiri ternyata tidak
menghasilkan lebih baik diserahkan kepada Bapak Ulil yang sudah paham
mengenai perawatan perkebunan jambu.>® Menurut Bapak Rojikin, alasan
mengapa perkebunannya diserahkan kepada penggarap karena tenaga
sudah tidak kuat dan punya pekerjaan lain sebagai ojek motor, dari pada
kalau dikerjakan sendiri lalu tidak terawat lebih baik diserahkan kepada
Bapak Harun yang sudah biasa menggarap dan rajin kerjanya.*
Keterangan Bapak Muhni dan Ibu Robiyah, sama seperti yang
dikatakan Bapak Daris dan Bapak Rojikin, hanya saja Ibu Robiyah
menambahkan alasannya karena sudah berumur, karena waktu dan tidak
mampu berlama-lama di lokasi perkebunannya sehingga menyerahkan
perkebunannya untuk digarap orang lain.*® Sedangkan Bapak Hadi, beliau
menyerahkan kebunnya dirawat oleh penggarap karena mempunyai usaha

pembuatan batu bata, kalau semisal dikerjakan sendiri takut tidak bisa

%8 Hasil wawancara dengan Bapak Daris selaku Pemilik pada tanggal 12 Mei 2022 pukul
12:30 WIB.

%9 Hasil wawancara dengan Bapak Rojikin selaku Pemilik pada tanggal 12 Mei 2022
pukul 13:25 WIB.

% Hasil wawancara dengan Ibu Robiyah selaku Pemilik pada tanggal 12 Mei 2022 pukul
16:20 WIB.
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maksimal dalam menghasilkan buah karena saat ini lebih fokus ke usaha
pembuatan batu batanya.®

Petani penggarap menerima kerjasama perkebunan jambu dengan
pemlik karena beberapa sebab, seperti yang diungkapkan Bapak Leman:

Saya melakukan kerjasama perkebunan jambu ini, karena saya

suka bertani tetapi tidak mempunyai lahan, maka saya menerima

tawaran dari pemilik kebun untuk menggarap perkebunan
jambunya, disamping itu saya belum memiliki pekerjaan yang

Tgﬁ%zdari pada menganggur lebih baik kerja di perkebunan orang

Sedangkan Bapak Harun dan Bapak Ulil alasan menerima tawaran
dari pemilik kebun karena untuk menambah penghasilan, karena ada
waktu luang serta untuk mencari kesibukan.

Dari hasil keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai
alasan yang mendorong para pihak melakukan kerjasama perkebunan
jambu, dari pihak pemilik perkebunan jambu:

a. Karena memiliki kesibukan atau pekerjaan lain.

b. Belum terlalu paham mengenai perawatan perkebunan jambu.
c. Sudah berumur dan tidak produktif lagi untuk bekerja.

d. Karena sudah tidak mampu berlama-lama di perkebunan.

e. Saling tolong-menolong antara sesama masyarakat Desa.

Sedangkan alasan dari pihak petani penggarap mau menerima

tawaran penggarapan dari pemilik kebun adalah sebagai berikut:

%1 Hasil wawancara dengan Bapak Hadi selakuPemilik pada tanggal 15 Mei 2022 pukul
11:15 WIB.

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Leman selaku Petani Penggarap pada tanggal 12 Mei
2022 pukul 14:10 WIB.
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a. Belum mempunyai pekerjaan tetap.
b. Untuk menambah penghasilan.
c. Untuk mencari kesibukan.
d. Tidak mempunyai lahan perkebunan.
e. Menyukai pertanian.
f. Saling tolong-menolong antara sesama masyarakat Desa.
3. Pelaksanaan pekerjaan penggarapan pada perkebunan jambu
Pelaksanaan pekerjaan perkebunan jambu ini dimulai setelah
pemilik menyerahkan kebunnya kepada petani penggarap. Adapun
pekerjaannya semua diserahkan sepenuhnya kepada petani penggarap,
pemilik hanya menerima hasilnya saja. Kewajiban pemilik hanya
membayar pajak, sedangkan petani penggarap merawatnya sampai
menghasilkan, diantaranya sebagai berikut:
a. Menanggung biaya-biaya yang berhubungan dengan penggarapan
perkebunan jambu.
b. Menyediakan alat-alat untuk penggarapan.
c. Melakukan pemangkasaan dan pengikatan batang.
d. Memberi pupuk.
e. Melakukan penyemprotan pestisida.
f. Membuat saluran air.
g. Memberongsong buah, yaitu membungkus buah dengan plastik
supaya buah jambunya tidak dimakan ulet atau kelelawar dan

dilakukan ketika buah jambunya sudah berukuran sedang.
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Dari hasil lima perkebunan jambu yang telah penulis teliti,
semuanya tidak ada pagar pembatasnya. Dalam akad musagah seharusnya
menjadi kewajiban dari pemilik perkebunan. Setelah penulis melakukan
wawancara dengan semua pemilik dan penggarap, alasan mengapa tidak
memberikan pagar pembatas pada perkebunannya adalah sebagai berikut:
a. Karena sudah merasa aman walaupun pernah terjadi pencurian buah
jambu di salah satu perkebunan milik warga.

b. Adanya kekhawatiran kalau di kasih pagar, perkebunannya tidak
terkena sinar matahari.

c. Bisa menyusahkan petani penggarap dalam melakukan pekerjaannya.

d. Apabila ada yang mengambil beberapa buahnya, pemilik sudah
mengikhlaskan asalkan masih dalam jumlah yang wajar.

Namun dalam pelaksanaan kerjasama perkebunan jambu ini masih
banyak perkebunan dimana tidak ada pagar pembatasnya, tentunya kalau
dibiarkan secara terus-menerus bisa merugikan salah satu pihak bahkan
kedua belah pihak apabila buah dikebunnya banyak yang hilang. Dalam
hal ini ada ketidaksesuaian antara akad musagah dengan pelaksanaanya
terkait mengenai pekerjaannya. Dimana seharusnya pekerjaan yang
manfaatnya kembali pada tanah atau ladang, hal ini dibebankan kepada
pemilik kebun dan pekerjaan yang manfaatnya kembali pada kebun atau
buah, hal ini dibebankan kepada penggarap kebun. Dan pekerjaan yang
berkaitan dengan membuat saluran air dan membuat pagar pembatas

seharusnya menjadi kewajiban dari pemilik kebun.
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4. Pelaksanaan bagi hasil kerjasama pada perkebunan jambu

Pelaksanaan bagi hasil yang dilakukan masyarakat Desa
Karanggedang pada umumnya terjadi ketika pemilik perkebunan tidak
dapat menggarap perkebunannya sendiri karena tidak memiliki waktu
yang cukup, tidak memiliki keahlian atau ada pekerjaan lain, untuk itu
pemilik menawarkan kebunnya untuk digarap petani penggarap dengan
menyerahkan sepenuhnya mengenai penggarapan dan pembagiannya
kepada petani penggarap. Dalam hal ini, pemilik kebun hanya tinggal
menerima uang saja dari petani penggarap. Seperti yang diungkapkan
Bapak Daris selaku pemilik, beliau mengatakan:

Saya menyerahkan perkebunannya sepenuhnya ke petani

penggarap dan saya nanti hanya tinggal menerima uangnya saja

dari penggarap yang diberikan setiap satu sampai dua bulan sekali

dan biasanya kalau melakukan pembagian hasil penggarap

membawa bukti tulisan atau nota terkait berapa yang didapat dari

hasil penjualan buah jambu dan apa saja yang telah dikurangi

terkait biaya yang digunakan dalam menggarap kebun.®

Pemilik yang lainpun sama seperti apa yang telah dikatakan oleh
Bapak Daris, bahwa pemilik hanya menyerahkan sepenuhnya
perkebunannya kepada petani penggarap untuk digarap dan pemilik hanya
menerima uangnya saja serta biasanya nanti di buktikan dengan nota yang
telah ditulis oleh penggarap.

Ketika masa panen tiba, pemetikan buah jambu biji merah

dilakukan penggarap setiap dua kali dalam seminggu sedangkan jambu

% Hasil wawancara dengan Bapak Daris selaku Pemilik pada tanggal 12 Mei 2022 pukul
12:30 WIB.
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kristal setiap satu minggu sekali. Setelah dilakukan pemetikan biasanya
buah jambunya itu langsung dijual dan hasil dari penjualan tersebut belum
langsung dibagihasilkan dengan pemilik. Hasil buah jambu yang didapat
dalam satu minggu bisa mencapai 50 sampai 100 kilogram dengan harga
jual buah jambu perkilonya yang tidak menentu, untuk sekarang berkisar
dari Rp. 3000 — Rp. 5000 perkilonya. Dalam hal ini uang yang didapat
dari hasil penjualan jambu di simpan terlebih dahulu oleh penggarap dan
baru dibagi setelah satu sampai dua bulan sekali dengan dikurangi biaya
berongsong jambu serta dibuktikan dengan membawa notanya. Seperti
yang diungkapkan Bapak Harun selaku petani penggarap:

Biasanya pemilik hanya menyerahkan sepenuhnya
perkebunannya ke saya wuntuk digarap sesuai dengan
kebiasaannya dan terkait pembagian hasilpun diserahkan ke saya
pemilik hanya menerima uangnya saja nanti. Saya biasa
melakukan pembagian hasil dengan pemilik itu satu sampai dua
bulan sekali dengan dilakukan pengurangan untuk biaya
berongsong saja, terkait pupuk dan lain-lain tidak dilakukan
pengurangan.

Dalam pelaksanaan pembagian hasil ini, penggarap hanya
mengurangi biaya untuk berongsong buah jambu saja, terkait biaya
pupuk, penyemprotan pestisida dan yang lainnya tidak dilakukan
pengurangan. Penggarap melakukan demikian karena merasa bersyukur
sudah diberikan pekerjaan atau dikasih garapan oleh pemilik walaupun

sebenarnya mempunyai keinginan terkait mengenai biaya pupuk dan yang

lainnya juga ikut dilakukan pengurangan. Namun, pelaksanaan semacam

® Hasil wawancara dengan Bapak Harun selaku Petani Penggarap pada tanggal 11 Mei
2022 pukul 13:05 WIB.
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ini bisa merugikan pihak penggarap apabila harga buah jambu sedang
turun atau terpuruk. Seperti yang pernah dialami oleh Bapak Leman,
beliau pernah mengalami kerugian pada saat adanya pandemi wabah virus
Covid 19 dan adanya PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat), bukannya mendapat keuntungan ternyata mendapat
kerugian bahkan harga buah jambu perkilonya pada saat itu dibawah dari
Rp. 1.000 rupiah. Menurut Bapak Leman, kalau ingin mendapat
keuntungan setidaknya harga jual buah jambu itu harus diatas dari Rp.
2.000 rupiah perkilonya kalau dibawah itu bisa berpotensi tidak mendapat
keuntungan.®®
C. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Kerjasama Pada
Perkebunan Jambu di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga
Dalam kehidupan bermasyarakat salah satu bentuk yang selalu terjadi
adalah melakukan kerjasama. Kerjasama pada hakikatnya ialah orang-orang
yang saling membantu antara sesama manusia. Sebab, beberapa orang ada
yang mempunyai perkebunan tetapi tidak memiliki waktu atau keahlian untuk
mengurusnya. Selain itu, ada sebagian orang yang mempunyai kemampuan
tetapi tidak memiliki lahan perkebunan. Hal inilah yang sering menjadi
penyebab terjadinya kerjasama penggarapan antara pemilik perkebunan
dengan petani penggarap agar keduanya saling mendapatkan keuntungan.

Kerjasama penggarapan yang dilakukan antara pemilik perkebunan dan petani

% Hasil wawancara dengan Bapak Leman selaku Petani Penggarap pada tanggal 12 Mei
2022 pukul 14:10 WIB.
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penggarap ini nantinya hasil yang diperoleh dari kebunnya akan dibagi
bersama sesuai yang telah disepakati bersama, yang memiliki nilai keadilan
diantara kedua pihak. Karena, keadilan yang harus menjadi dasar utama dari
hubungan timbal balik ketika bekerjasama.®®
Dalam hukum Islam telah ditentukan mengenai suatu rukun dan syarat
yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan akad musagah. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui sah atau tidaknya pelaksanaan kerjasama yang dilakukan.
Berikut rukun dan syarat musagah apabila dihubungkan dengan pelaksanaan
kerjasama pada perkebunan jambu di Desa Karanggedang Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga:
1. Dilihat dari orang yang melakukan akad musagah
Kedua belah pihak yang berakad orang yang memiliki kecakapan
hukum, yakni baligh, berakal dan tidak berada di bawah pengampuan.
Dalam penelitian ini, pihak yang berakad dalam pelaksanaan akad
musaqah di Desa Karanggedang yaitu pemilik perkebunan jambu dan
petani penggarap. Keduanya, baik pemilik maupun penggarap adalah
orang-orang yang sudah dewasa dan berakal.
2. Dilihat dari objek musagah
Dalam menentukan objek musagah terdapat perbedaan pendapat
dari para ulama figh. Menurut ulama Hanafiyah, sesuatu yang menjadi

objek musagah adalah pohon yang berbuah. Menurut ulama Syafi’iyah,

% Anita Mauliyanti, “Sistem Bagi Hasil Penggarapan Sawah di Desa Bedegung
Kecamatan Semidang Aji (Studi Kasus Desa Bedegung Kecamatan Semidang Aji Kabupaten
OKU)”, Jurnal Baabu Al-lImi, Vol. 5, no. 1, April 2020.
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berlaku pada pohon kurma dan pohon anggur saja. Menurut ulama

Hanabilah, hanya berlaku pada pepohonan atau perkebunan yang berbuah

dan dapat dimakan. Sedangkan ulama Malikiyah, berlaku pada

perkebunan yang mempunyai akar yang kuat dengan dua syarat, yaitu:

a. Syarat pertama, kondisi pohon atau kebun yang sudah ditanam
berumur ideal yang bisa berbuah pada tahun terjadinya pelaksanaan
akad musagah. Apabila belum bisa berbuah pada tahun terjadinya
pelaksanaan akad musagah maka tidak sah.

b. Syarat kedua, apabila pohon atau kebun sudah berbuah pada saat
melakukan akad, disyaratkan buahnya masih kecil dan belum matang.
Jika buah sudah matang maka pelaksanaan akad musagah tidak sah
karena pada keadaan ini tidak banyak lagi memerlukan perawatan.®’

Dalam penelitian ini yang menjadi objek musagah adalah
perkebunan yang berbuah, bisa dimakan dan memiliki akar yang kuat.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkebunan jambu telah sesuai

memenuhi rukun dan syarat musagah.

3. Dilihat dari pekerjaan musaqah
Pekerjaan musagah dibagi menjadi dua: Pertama, dimana
pekerjaan yang manfaatnya kembali kepada tanah atau ladang, hal ini
dibebankan kepada pemilik kebun. Kedua, pekerjaan yang manfaatnya
kembali pada kebun atau buah, hal ini dibebankan oleh penggarap kebun.

Dalam hal ini, apa yang terjadi berulang setiap tahun, maka itu kewajiban

%7 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, Jilid IV Terj. Arif Munandar
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), him. 38.
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penggarap dan apa yang tidak berulang setiap tahun, maka itu kewajiban
pemilik.®®

Dalam penelitian ini, semua pekerjaan penggarapan diserahkan
sepenuhnya kepada petani penggarap. Hal ini sudah sesuai dengan
pelaksanaan musagah pada perkebunan jambu di Desa Karanggedang
karena pekerjaan dilakukan oleh petani penggarap dan pemilik tidak ikut
menggarapnya. Namun, dalam pelaksanaan musagah ini ada
permasalahan dimana pemilik kebun belum sepenuhnya melaksanakan
kewajibannya seperti membuat pagar pembatas, selain itu terkait
membuat saluran air itu seharusnya menjadi kewajiban pemilik tetapi
pada pelaksanaan kerjasama ini dikerjakan oleh penggarap. Jadi, ada
ketidaksesuaian dengan akad musagah yang semestinya.

4. Dilihat dari pembagian hasil musaqgah

Buah yang dihasilkan menjadi milik kedua pihak yang berakad
dan tidak boleh mengkhususkan sebagiannya untuk orang lain selain
orang yang berakad. Buah itu milik berdua dan tidak boleh ada ketentuan
bahwa seluruh hasil buah untuk salah satu pihak saja. Dalam pembagian
hasil hendaklah para pihak yang melakukan akad menentukan bagian
masing-masing yang akan diperoleh.

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil dari wawancara di atas
bahwa pelaksanaannya pemilik hanya menyerahkan sepenuhnya

pembagian hasilnya kepada penggarap, dalam hal ini pemilik hanya

% |bnu Qudamah, Al-Mughni, Jilid V11, Terj. Muhyiddin Mas Rida, dkk (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2010), him. 321.
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menerima hasilnya saja. Dapat disimpulkan terkait pembagian hasil ini
belum ada kejelasan karena dalam akadnya pemilik hanya menyerahkan
sepenuhnya ke penggarap. Sedangkan penggarap dalam kebiasaannya,
sebelum melakukan pembagian hasil dengan pemilik terlebih dahulu
dengan mengurangi biaya operasional untuk memberongsong buah saja
terkait pupuk, obat hama dan yang lainnya tidak diikutkan dalam
pengurangan serta akan dibuktikan dengan membawa notanya. Hal ini
bisa merugikan penggarap apabila harga buah jambu sedang turun atau
terpuruk, seperti yang pernah dialami Bapak Leman. Tetapi, meskipun
pernah mengalami kerugian, petani penggarap tetap melakukan kerjasama
ini karena faktor kebutuhan, rasa saling tolong-menolong, serta kerugian
yang dialami karena kejadian yang tidak dapat diprediksi oleh manusia.
Selain itu, pengurangan terhadap biaya berongsong itu merupakan
keinginan atau inisiatif dari pihak penggarap sendiri dan penggarap
merasa bersyukur karena sudah dikasih pekerjaan oleh pemilik untuk
menggarap kebunnya.
. Dilihat dari shighat musaqgah

Shighat harus dilakukan secara jelas harus dengan lafazh dan tidak
cukup hanya dengan tindakan saja. Sedangkan dalam hukum Islam,
dianjurkan supaya kerjasama dilakukan secara tertulis untuk menghindari
hal-hal yang berpotensi merugikan salah satu pihak dalam pelaksanaan

kerjasama.
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Dalam penelitian ini, shighat dilakukan berdasarkan kebiasaan
masyarakat setempat pada umumnya, yakni pemilik perkebunan dan
penggarap saling bertemu untuk melakukan akad kerjasama serta
dilakukan hanya secara lisan saja tanpa bukti tertulis karena mereka sudah
saling percaya.

Dengan demikian, Pelaksanaan kerjasama pada perkebunan jambu di
Desa Karanggedang dilakukan hanya berdasarkan kebiasaan, kesepakatan dan
kepercayaan. Adapun masalah yang terjadi dalam pelaksanaan kerjasama pada
perkebunan jambu ini, yaitu:

a. Terkait dengan kewajiban penggarapan.
b. Terkait dengan pembagian hasil.

Kedua masalah tersebut yang terjadi di Desa Karanggedang sudah
menjadi kebiasaan masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan pelaksanaan
kerjasama pada perkebunan jambu di Desa Karanggedang sudah memenuhi
rukun musagah dalam Islam, namun masih ada yang belum terpenuhinya
syarat musagah. Dalam hal ini, pemilik tidak menjelaskan secara detail terkait
dengan kewajiban penggarapan dan pembagian hasilnya hanya diserahkan
sepenuhnya kepada pihak penggarap serta pemilik hanya akan menerima
hasilnya saja. Dengan demikian, maka akad musagah menjadi fasid karena
masih terdapat unsur ketidakjelasan dalam hal kewajiban penggarapan dan
pembagian hasil.

Sedangkan mengenai biaya berongsong saja yang hanya dikurangi

oleh penggarap dalam pembagian hasil ini merupakan suatu kebiasaan,
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keinginan dan inisiatif dari penggarap sendiri karena merasa bersyukur sudah
dikasih pekerjaan penggarapan oleh pemilik. Akan tetapi, hal semacam itu
bisa menimbulkan ketidakadilan dan dapat merugikan pihak penggarap
apabila harga buah jambu sedang terpuruk atau turun.

Dalam hukum Islam, telah menentukan bahwa dalam bermuamalah
harus mempunyai prinsip keadilan karena prinsip itulah hubungan antara
sesama manusia akan senantiasa terjaga. Dalam hal ini, prinsip keadilan

dijelaskan dalam al-Qur’an surat an-Nahl (16) ayat 90:

5 s Ay b o i s by By U 1
S5 1SS 2y

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pada bab sebelumnya
mengenai analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan kerjasama pada
perkebunan jambu di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten

Purbalingga, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan akad kerjasama pada perkebunan jambu di Desa
Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga dilakukan
oleh dua pihak yaitu antara pemilik perkebunan jambu dengan petani
penggarap dan hanya dilakukan secara lisan. Pada praktiknya pemilik
perkebunan mendatangi langsung ke rumah petani penggarap dan
menawarkan kebunnya untuk digarap dan dirawat, apabila petani
penggarap menerima maka perkebunannya langsung diserahkan
sepenuhnya kepada petani penggarap. Pemilik perkebunan tidak
menjelaskan secara detail terkait dengan kewajiban penggarapan dan
pembagian hasilnya, hanya menyerahkan sepenuhnya perkebunannya
untuk dikerjakan menurut kebiasaan pada umumnya yang pernah
dilakukan petani penggarap, dalam hal ini pemilik perkebunan hanya akan
menerima hasilnya saja.

2. Berdasarkan analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan kerjasama pada
perkebunan jambu di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja

Kabupaten Purbalingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kerjasama
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ini telah memenuhi rukun musagah dalam Islam, namun masih ada yang
belum terpenuhinya syarat musagah. Dalam hal ini, pemilik tidak
menjelaskan secara detail terkait dengan kewajiban penggarapan dan
pembagian hasilnya hanya diserahkan sepenuhnya kepada pihak
penggarap serta pemilik hanya akan menerima hasilnya saja. Dengan
demikian, maka akad musagah menjadi fasid karena masih terdapat unsur
ketidakjelasan dalam hal kewajiban penggarapan dan pembagian hasil.
Sedangkan mengenai biaya berongsong saja yang hanya dikurangi oleh
penggarap dalam pembagian hasil ini merupakan suatu kebiasaan,
keinginan dan inisiatif dari penggarap sendiri karena merasa bersyukur
sudah dikasih pekerjaan penggarapan oleh pemilik. Akan tetapi, hal
semacam itu bisa menimbulkan ketidakadilan dan dapat merugikan pihak
penggarap apabila harga buah jambu sedang terpuruk atau turun. Dalam
hukum Islam, telah menentukan bahwa dalam bermuamalah harus
mempunyai prinsip keadilan seperti yang telah dijelaskan dalam al-
Qur’an surat an-Nahl ayat 90.
B. Saran
Setelah penulis berusaha memaparkan analisis hukum Islam terhadap
pelaksanaan kerjasama pada perkebunan jambu di Desa Karanggedang
Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga, maka penulis ingin memberikan
saran sebagai berikut:
1. Dalam pelaksanaan akad kerjasama ini hendaknya pemilik perkebunan

dan petani penggarap lebih menjelaskan lagi secara detail mengenai
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pembagian hasilnya dan hal-hal apa saja yang akan menjadi
kewajibannya.

2. Bagi pemilik perkebunan hendaknya mengerjakan pekerjaan yang telah
ditetapkan dalam akad musagah seperti membuat saluran air dan
membuat pagar pembatas.

3. Bagi petani penggarap hendaknya apabila dalam pelaksanaan kerjasama
ini mengalami masalah segera langsung dibicarakan dengan pemilik
untuk mencari jalan keluar atau solusi yang terbaik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT vyang telah
memberikan kebahagiaan dan kesehatan kepada penulis, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini
masih banyak terdapat kesalahan, baik dalam sistematika ataupun isi
penyajiannya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan
sarannya. Semoga karya ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan
pembaca pada umumnya serta dapat menambah pengetahuan tentang

pelaksanaan akad musaqah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1 Hasil Wawancara

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Bapak Daris

Hari / Tanggal : Kamis / 12 Mei 2022

Pukul :12:30 WIB

Pertanyaan kepada pemilik perkebunan jambu

1.

2.

10.

11.

12.

Apakah saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: lya mas.

Jenis perkebunan jambu apa yang dimiliki saudara?

Jawab: Jambu kristal.

Dengan siapa saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Mas Ulil.

Berapakah luas perkebunan jambu saudara?

Jawab: Kurang lebih 50 ubin.

Apa alasan saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Sibuk kerja dan kurang mengerti pertanian mas, dari pada dibiarkan
saja lebih baik diserahkan sama yang sudah biasa garap.

Apakah masa waktu kerjasama perkebunan jambu ini ditentukan?

Jawab: Tidak.

Apakah kerjasama perkebunan jambu ini dikerjakan bersama?

Jawab: Tidak, mas Ulil saja.

Bagaimana awal akad yang saudara lakukan dengan petani penggarap?

Jawab: Saya bertemu mas Ulil, dan menawarkan kebunnya untuk digarap
sesuai dengan kebiasaanya yang pernah dilakukan.

Apakah perkebunan jambu saudara sudah ada pagar pembatasnya?

Jawab: Dulu ada mas, tapi sekarang sudah tidak ada.

Mengapa sudah atau belum ada pagar pembatasnya?

Jawab: Karena takut kurang pencahayaan.

Siapakah yang menanggung biaya atau kebutuhan penggarapan?

Jawab: Mas Ulil, selaku penggarap.

Bagaimana mengenai sistem bagi hasilnya?

Jawab: Saya hanya menerima uang saja, dan nanti dikasih liat bukti notanya
oleh mas Ulil. Banyak ya saya terima dan kalau sedikit ya saya terima soalnya
tidak menentu mas dapatnya berapa.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Bapak Rojikin

Hari / Tanggal : Kamis / 12 Mei 2022

Pukul :13:25 WIB

Pertanyaan kepada pemilik perkebunan jambu

1.

10.

11.

12.

Apakah saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: lya.

Jenis perkebunan jambu apa yang dimiliki saudara?

Jawab: Jambu biji merah.

Dengan siapa saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Dengan mas Harun.

Berapakah luas perkebunan jambu saudara?

Jawab: Kurang lebih ada 50 ubin.

Apa alasan saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Ada kesibukan lain, saya juga kerja ojek di terminal Purwokerto.
Apakah masa waktu kerjasama perkebunan jambu ini ditentukan?
Jawab: Tidak.

Apakah kerjasama perkebunan jambu ini dikerjakan bersama?

Jawab: Tidak, diserahkan sepenuhnya ke penggarap.

Bagaimana awal akad yang saudara lakukan dengan petani penggarap?
Jawab: Saya ke rumah mas Harun dan menawarkan kebunnya untuk digarap
dan terkait penggarapan juga saya serahkan sepenuhnya ke mas Harun.
Apakah perkebunan jambu saudara sudah ada pagar pembatasnya?
Jawab: Belum ada.

Mengapa sudah atau belum ada pagar pembatasnya?

Jawab: Karena merasa aman.

Siapakah yang menanggung biaya atau kebutuhan penggarapan?

Jawab: Penggarap.

Bagaimana mengenai sistem bagi hasilnya?

Jawab: Saya biasanya hanya menerima uang saja dari mas Harun dan nanti
paling dikasih bukti notanya, rinciannya seperti apa.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Bapak Muhni

Hari / Tanggal : Kamis / 12 Mei 2022

Pukul 1 15:40 WIB

Pertanyaan kepada pemilik perkebunan jambu

1.

10.

11.

12.

Apakah saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: lya betul.

Jenis perkebunan jambu apa yang dimiliki saudara?

Jawab: Jambu biji merah.

Dengan siapa saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Mas Leman.

Berapakah luas perkebunan jambu saudara?

Jawab: Kurang lebih ada 50 ubin.

Apa alasan saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Waktunya tidak ada mas, dari pada tidak terurus lebih baik saya
serahkan ke mas Leman.

Apakah masa waktu kerjasama perkebunan jambu ini ditentukan?

Jawab: Tidak, bebas yang penting dirawat saja.

Apakah kerjasama perkebunan jambu ini dikerjakan bersama?

Jawab: Tidak, dikerjakan penggarap saja.

Bagaimana awal akad yang saudara lakukan dengan petani penggarap?

Jawab: Saya yang ke rumahnya mas Leman, lalu menawarkan kebunnya untuk
digarap dan mas Leman menerimanya.

Apakah perkebunan jambu saudara sudah ada pagar pembatasnya?

Jawab: Belum ada.

Mengapa sudah atau belum ada pagar pembatasnya?

Jawab: Karena aman mas.

Siapakah yang menanggung biaya atau kebutuhan penggarapan?

Jawab: Ditanggung mas Leman.

Bagaimana mengenai sistem bagi hasilnya?

Jawab: Saya menerima uang saja, nanti dikasih bukti notanya, misalnya yg
dikurangi apa saja.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Bapak Hadi Suwaryo

Hari / Tanggal : Minggu / 15 Mei 2022

Pukul :11:15 WIB

Pertanyaan kepada pemilik perkebunan jambu

1.

10.

11.

12.

Apakah saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: lya benar mas.

Jenis perkebunan jambu apa yang dimiliki saudara?

Jawab: Jambu biji merah.

Dengan siapa saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Dengan mas Harun.

Berapakah luas perkebunan jambu saudara?

Jawab: 50 ubin.

Apa alasan saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Sibuk mas, punya usaha batu bata dari pada dibiarkan saja lebih baik
ditawarkan ke mas Harun untuk digarapnya.

Apakah masa waktu kerjasama perkebunan jambu ini ditentukan?

Jawab: Tidak ditentukan.

Apakah kerjasama perkebunan jambu ini dikerjakan bersama?

Jawab: Tidak, diserahkan sepenuhnya ke mas Harun.

Bagaimana awal akad yang saudara lakukan dengan petani penggarap?

Jawab: Saya yang ke rumah mas Harun, menawarkan kebunnya untuk digarap
dan kebetulan mas Harun mau. Kalau tidak, mau di ratakan karena sudah tidak
sanggup.

Apakah perkebunan jambu saudara sudah ada pagar pembatasnya?

Jawab: Belum ada.

Mengapa sudah atau belum ada pagar pembatasnya?

Jawab: Karena sekarang sudah aman mas.

Siapakah yang menanggung biaya atau kebutuhan penggarapan?

Jawab: Penggarap semua.

Bagaimana mengenai sistem bagi hasilnya?

Jawab: Saya hanya tinggal menerima uang saja, dikasih berapa ya saya terima
dan nanti dikasih bukti notanya. Kadang-kadang dibaginya bisa setiap satu
bulan bahkan bisa sampai dua bulan sekali.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Ibu Robiyah

Hari / Tanggal : Kamis / 12 Mei 2022

Pukul :16:20 WIB

Pertanyaan kepada pemilik perkebunan jambu

1.

10.

11.

12.

Apakah saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: lya mas.

Jenis perkebunan jambu apa yang dimiliki saudara?

Jawab: Jambu biji merah.

Dengan siapa saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Sama mas Ulil.

Berapakah luas perkebunan jambu saudara?

Jawab: Kurang lebih sekitar 45 ubin.

Apa alasan saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Masalah umur, waktu dan tenaga mas.

Apakah masa waktu kerjasama perkebunan jambu ini ditentukan?

Jawab: Tidak ditentukan.

Apakah kerjasama perkebunan jambu ini dikerjakan bersama?

Jawab: Tidak, penggarap saja.

Bagaimana awal akad yang saudara lakukan dengan petani penggarap?
Jawab: Saya yang ke rumah mas Ulil, dan menawarkan kebun jambunya untuk
digarapnya.

Apakah perkebunan jambu saudara sudah ada pagar pembatasnya?

Jawab: Belum ada.

Mengapa sudah atau belum ada pagar pembatasnya?

Jawab: Karena aman mas.

Siapakah yang menanggung biaya atau kebutuhan penggarapan?

Jawab: Penggarap.

Bagaimana mengenai sistem bagi hasilnya?

Jawab: Saya hanya menerima uang dari mas Ulil kurang lebih setiap satu
bulan sekali, nanti dikasih liat notanya dan yang penting pembagiannya jujur.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Bapak Harun

Hari / Tanggal : Rabu / 11 Mei 2022

Pukul :13:05 WIB

Pertanyaan kepada petani penggarap perkebunan jambu

1.

10.

11.

12.

Apakah saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: lya mas.

Dengan siapa saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Dengan pak Rojikin dan pak Hadi.

Apa alasan saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Untuk kebutuhan tambahan dan mencari kesibukan.

Sudah berapa lama saudara melakukan kerjasaama perkebunan jambu ini?
Jawab: Dengan pak Rojikin sudah sekitar 3 tahun, pak Hadi mau 2 tahun.
Apakah kerjasama perkebunan jambu ini dikerjakan bersama dengan pemilik?
Jawab: Tidak, saya saja mas.

Jenis jambu apakah yang dikerjakan saudara?

Jawab: jambu biji merah.

Apakah pemilik menentukan batasan-batasan dalam kerjasama ini?

Jawab: Tidak mas, bebas.

Bagaimana awal akad yang saudara lakukan dengan petani penggarap?

Jawab: Pemilik yang ke rumah saya dan menawarkan kebunnya untuk
digarap. Dan kebetulan saya bisa maka saya terima tawarannya.

Siapakah yang menanggung biaya atau kebutuhan penggarapan?

Jawab: Saya yang menanggung.

Apakah perkebunan yang saudara kerjakan sudah ada pagar pembatasnya?
Jawab: Belum ada.

Apakah dalam kerjasama perkebunan ini saudara mengajak orang lain?

Jawab: Tidak mas.

Bagaimana mengenai sistem bagi hasilnya?

Jawab: Pembagiannya terkadang dilakukan maksimal 2 bulan sekali, nanti
pemilik dikasih nota buktinya dan sebelum dibagi nanti dikurangi biaya
berongsong.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Bapak Ulil

Hari / Tanggal : Rabu / 11 Mei 2022

Pukul :14:00 WIB

Pertanyaan kepada petani penggarap perkebunan jambu

1.

10.

11.

12.

Apakah saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: lya mas.

Dengan siapa saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Dengan mas Daris dan kebetulan masih saudara dan sama bu Robiyah.
Apa alasan saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Untuk membantu dan untuk menambah penghasilan mas.

Sudah berapa lama saudara melakukan kerjasaama perkebunan jambu ini?
Jawab: Sama mas Daris sudah satu tahun lebih mas dan sama bu Robiyah
sudah 3 tahun lebih.

Apakah kerjasama perkebunan jambu ini dikerjakan bersama dengan pemilik?
Jawab: Tidak.

Jenis jambu apakah yang dikerjakan saudara?

Jawab: Sama mas Daris jambu kristal dan sama bu Robiyah jambu biji.
Apakah pemilik menentukan batasan-batasan dalam kerjasama ini?

Jawab: Tidak, bebas mas yang penting suruh dirawat.

Bagaimana awal akad yang saudara lakukan dengan petani penggarap?

Jawab: Pemilik yang menemui saya, lalu saya ditawari untuk menggarap
kebunnya.

Siapakah yang menanggung biaya atau kebutuhan penggarapan?

Jawab: Saya yang menanggung mas.

Apakah perkebunan yang saudara kerjakan sudah ada pagar pembatasnya?
Jawab: Belum ada.

Apakah dalam kerjasama perkebunan ini saudara mengajak orang lain?

Jawab: Tidak.

Bagaimana mengenai sistem bagi hasilnya?

Jawab: Hasil dibagi setiap satu bulan sampai dua bulan sekali, nanti saya kasih
bukti notanya ke mas Daris dan bu Robiyah, sebelum dibagi nanti dikurangi
dulu biaya berongsong.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Bapak Leman

Hari / Tanggal : Rabu / 12 Mei 2022

Pukul :14:10 WIB

Pertanyaan kepada petani penggarap perkebunan jambu

1.

10.

11.

12.

Apakah saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: lya benar.

Dengan siapa saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Dengan pak Muhni.

Apa alasan saudara melakukan kerjasama perkebunan jambu?

Jawab: Karena suka pertanian, buat sampingan dan untuk kebutuhan
tambahan.

Sudah berapa lama saudara melakukan kerjasaama perkebunan jambu ini?
Jawab: Sama pak Muhni sudah satu tahun lebih.

Apakah kerjasama perkebunan jambu ini dikerjakan bersama dengan pemilik?
Jawab: Tidak, dikerjakan saya sendiri.

Jenis jambu apakah yang dikerjakan saudara?

Jawab: Jambu biji.

Apakah pemilik menentukan batasan-batasan dalam kerjasama ini?

Jawab: Tidak ada batasan-batasan, bebas yang penting dirawat dan dikelola,
sudah saling percaya.

Bagaimana awal akad yang saudara lakukan dengan petani penggarap?

Jawab: Pemilik datang ke rumah, dan menawarkan kebunnya untuk digarap.
Kebetulan saya sedang butuh maka saya terima.

Siapakah yang menanggung biaya atau kebutuhan penggarapan?

Jawab: Saya yang menanggung.

Apakah perkebunan yang saudara kerjakan sudah ada pagar pembatasnya?
Jawab: Belum ada.

Apakah dalam kerjasama perkebunan ini saudara mengajak orang lain?

Jawab: Tidak, saya yang kerjakan sendiri.

Bagaimana mengenai sistem bagi hasilnya?

Jawab: Kalau lancar, dibagi setiap satu bulan sekali dengan pemilik, nanti
dikasih bukti notanya dan sebelum dibagi dikurangi biaya berongsong dulu.



Lampiran 2 Dokumentasi

Bapak Akhmad Suryohadi ” Bapak ari
Selaku Kasi Pemerintahan Desa Selaku Pemilik Perkebunan

Bapak Hadi
Selaku Pemilik Perkebunan



4 %".y‘
Ibu Robiyah
Selaku Pemilik Perkebunan

Bapak Muhni
Selaku Pemilik Perkebunan

:A\

i W S Q
Bapak Rojikin
Selaku Pemilik Perkebunan



Bapak Harun
Selaku Petani Penggarap

Bapak Leman
Selaku Petani Penggarap



Perkebunan Jambu yang Tidak Ada Pagar Pembatas



Lampiran 3 Surat Riset Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS SYARIAH
Jalan Jenderal A Yani No 40A Purwokerto 53126
Telepon (02B1) 635624 Faksimili (0281) 6368553

Nomor : 719/Un.19/D.Syariah/PP.05.3/4/2022 Purwokerto, 27 April 2022
Lamp. -
Hal : Permohonan lIzin Riset Penelitian

Kepada Yth:
Kepala Desa Karanggedang

Di

Tempat

Assalamu alatkum Wr.Wh.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, maka kami mohon

Bapak/Ibu berkenan memberikan izin riset(penelitian) kepada mahasiswa/i kami:

1.

2

& W b W0

19

e

4

Nama : Bahan Nadio Aika Hidavat
NIM 1522301005
Program Studi - Hukum Ekonomi Svariah
Semester c X1V
Tahun Akademik  : 2021/2022
Alamat - Jalan Martedireja 111 Rt 01/01 Berkoh, Kecamatan
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas
Judul - Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Musagah
Bermasalah Pada Perkebunan Jambu (Studi Kasus di Desa
Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga)
Penelitian tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:
. Objek - Pelaksanaan Musagah Pada Perkebunan Jambu
Waktu - Bulan April - Selesai
Tempat - Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga
. Metode penelitian  : Observasi, Wawancara dan Dokumentasi

Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu

disampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wir. Wh.

A.n, Dekan,
Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Svariah

-
L Sunarvo, S.HLL, M.S.1
NIP. 19790428 200901 1 006



Lampiran 4 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS SYARIAH
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

SURAT PERNYATAAN

KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING

Berdasarkan surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syari'ah Nomor:

B-670/Un.17/D.Syariah/ PP.07.3/4/2022 tentang Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi atas:

Nama . Bahari Nadio Aika Hidayat

NIM o 1522301005

Smt./Prodi o XIV/HES/ Hukum Ekonomi Syari'ah

Judul Skripsi : ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP

PELAKSANAAN MUSAQAH BERMASALAH PADA
PERKEBUNAN JAMBU (Studi  Kasus Di Desa

Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga)
Saya menyatakan bersedia/tidabcbersedia™) menjadi pembimbing Skripsi mahasiswa

vang bersangkutan.

Catatan : * Coret yang tidak perlu



Lampiran 5 Blanko/Kartu Bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS SYARIAH

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

Nama

NIM

Smt./Prodi

Dasen Pembimbing
Judul Skripsi

BLANKO/ KARTU BIMBINGAN

&anaci Nadio Pikg Hidovat

IC2130 (0085

iV \Icﬁca) Eluonom: Syar o

Mohammad Fosd

23 M Wd

Analisic Holwm (§lam Techadep Pelabisanasn MuSaqoh Bermosahh Pads Frtepunan Jamby

(Studi kosus di Dese Kot anggedang Kecomatan Bokatefs Kobolaten Porbalingas)

No. BULAN HARV TANGGAL | MATERI BIMBINGAN EZEﬂw_ﬂNqﬂM:&azss
. | Aeetl Semin/ 1B~04-10W - (prar Gelaigng Magslah \?f Aﬁz
- TCansliders s, .
~ Meqodg Pnplition
2. | pectl Lovu( 20-04-1022 _ ( pyor Getabany iaralsln %
~ Pedomen Trans\itersy; |
, g — Cet Plonias, &.ﬁ
3| AP JuMeg /204 _ g Seminee ProPose | | —

b B

4. Bimbingan minimal 9 kali

Blanko ini diprint dan ditulis tangan setiap bimbingan dan ditandatangani langsung oleh pembimbing
Diisi Pokok-pokok Bimbingan
Diisi Setiap Selesai Bimbingan

o Jun L

Purwokerto,
Pembin\bing,

.

Muhbmmoad Fuad 2ain, M-Sy

NIDN. Z2 o §8 (oY




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS SYARIAH

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

%) TANDA TANGAN
No. BULAN HARI/ TANGGAL MATERI BIMBINGAN PEMBIMBING | MAHASISWA
4. Mei Selosa/ 10~ 05021 - Bimbingan fetelan Servinar ProPosa | \ g
_ Qimbingon terUact Pedoren wyauisn cofa
5T Me Juma [3-00-2011 | ~Qimbingon BAB U dar (11 ferliagd %
Ofe Mong alien dibpehoy do~ ofc
Yong ola~ A Mepvlaen
6 ([ Me; Robu/ (§-05-1011 ~Limbingen hagi | wawencsl o %
- favliten curifs)
- Congliterosy
1. Blanko ini diprint dan ditulis tangan setiap bimbingan dan ditandatangani langsung oleh pembimbing ;
2. Diisi Pokok-pokok Bimbingan Purwokerto, ot .VC). - NOH\_( .
3. Diisi Setiap Selesai Bimbingan
4. Bimbingan minimal 9 kali Pembinibing] /

Muhommad Fucd Zoin, M-Sy

NIPN. 20160 8810y




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS SYARIAH

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

” TANDA TANGAN
No. BULAN HARI/ TANGGAL MATERI BIMBINGAN PEMBIMBING | MAHASISWA
7. Mei 5enin [23-05-121 — (Limbingen BAB (V den i/ \ . %
- fengeceusn~ tectiot Cefeceny;
8. \Me: Jumat (17051011 - Rngecelion obstlal < %
_ ﬁ&?&@ cetion fleirs
- Rrbailen BAD TSempar v
9. | Juni [omis/01-06-1UUI- Acc Munaqorvah | %

B -

Blanko ini diprint dan ditulis tangan setiap bimbingan dan ditandatangani langsung g¢leh pembimbing
Diisi Pokok-pokok Bimbingan
Diisi Setiap Selesai Bimbingan
Bimbingan minimal 9 kali

Pembigbing,

Muhommsd Fuad zain, M-Sy
NIDN. 20160 89 (oY




Lampiran 6 Surat Rekomendasi Muaqasyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS SYARIAH
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 836553

REKOMENDASTI MUNAQASYAH

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama * Bahari Nadio Aika Hidayat

NIM © 1522301005

Jurusan :  Muamalah

Semester / Program Studi :  XIV / Hukum Ekonomi Syariah

Judul Skripsi :  Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Musagah

Bermasalah Pada Perkebunan Jambu (Studi Kasus di Desa
Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga)

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqasyahkan dan
yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan akademik sebagaimana yang telah ditetapkan.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu alikum Wr. Wh.

Dibuat di : Purwokerto
Pada Tanggal : 02 Juni 2022

Dosen Pgmbimbing

NIDN. 2016088104



Lampiran 7 Surat Keterangan Lulus Seminar

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS SYARIAH

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor :764/Un.17/D.Syariah/5/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi

Fakultas Syari’ah UIN SAIZU Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama : Bahari Nadio Aika Hidayat

NIM : 1522301005

Smt./Prodi :  XIV/HES/ Hukum Ekonomi Syari'ah
Jurusan :  Hukum Ekonomi Syari'ah

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul: “ANALISIS HUKUM
ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN MUSAQAH BERMASALAH PADA PERKEBUNAN
JAMBU (Studi Kasus di Desa Karanggedang Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga)” pada tanggal 25 April 2022 dan dinyatakan LULUS/ TIDAK-LULUSY)
dengan NILAI: 78 (B+) dan perubahan proposal/ hasil seminar proposal terlampir di
Berita Acara Seminar Proposal Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

melakukan riset guna penyusunan skripsi program S1.

Dibuat di : Purwokerto
Pada Tanggal : 9 Mei2022

Ketua Sidang, Sekretaris Sidang,

r|.z| O 13 [E]
OFk= 4

Agus Sunaryo Hasanudin

*)Keterangan:
1. Coret yang tidak perlu
2. RENTANG NILAI:

A : 86-100 |B+ : 76-80 B- : 66-70 C: 56-60

A- : 81-85 B : 71-75 C+ : 61-65




Lampiran 8 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS SYARIAH
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

SURATKETERANGAN
Nomor : 812/Un.19/D.Syariah /PP.05.3/5/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan Fakultas Syari‘ah

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto,

menerangkan bahwa :

Nama : Bahari Nadio Aika Hidayat
NIM : 1522301005

Semester/ Prodi : 14 / Hukum Ekonomi Syariah (HES)
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif
pada hari Selasa, 17 Mei 2022 LULUS dengan nilai 70,5 (B-).

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 19 Mei 2022




Lampiran 9- Sertifikat BTA PPI

(’n/\/‘v“/‘f«*c/‘fffl‘f/‘f«*f/‘fffff/‘fffw/‘-/‘f«f‘fffl‘fff«/‘f/‘f
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IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: B-206/In.17/UPT.MAJ/Sti.0o11/VIII/2018

Diberikan oleh UPT Ma’had Al-Jami’ah IAIN Purwokerto kepada:

BAHARI NADIO AIKA HIDAYAT

1522301005

MATERI UJIAN

NILAI

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar

Tes Tulis

dr

Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI).

Tartil

70

Tahfidz

80

“Purwokerto, 9 Agustus 2018

e IR ]

Imla’

81

Praktek

gl

70

Mudir Ma’had Al-Jami'ah,

NO. SERI: MAJ-G2-2018-203

AAAAAALAA AP PSP PSPPI

Drs. H. M. Mukti, M.Pd.l
NIP. 19570521 198503 1 002
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Lampiran 10 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS i
“ /N INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

[ LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

—_—" —
e 2 WD 4 Rt
-

_g>_z .—.:_ﬁeozm—«_d dl. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www.stainpurwokerto.ac.id

CERTIFICATE

Number: In. 17/ UPT.Bhs/ PP.00.9/ 728/ 2016

This is to certify that : t
Name : BAHARI NADIO AIKA HIDAYAT &

Student Number : 1522301005

Has completed an English Language Course in Intermediate level organized by
Language Development Unit with result as follows:

el SCORE:69  GRADE: GOOD

&\ r, M.Ag.
.ﬁ&c 9670307 199303 1 005

Lampiran 11 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris




Lampiran 12 Sertifikat Aplikasi Komputer

IAIN PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

[ SKALAPENILAIAN |

www.iainpurwokerto.ac.id

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40 A Telp. 0281635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

SERTIFIKAT

Nomor : In.17/UPT.TIPD - Smﬁ\xﬁo:

SKOR | HURUF | ANGKA Diberikan kepada :
g ol 4 i -Bahari Nadio .E_@.En_mmna
M E Mm pw ww NIM : 1522301005
= = 5 w Tempat/ Tgl Lahir : Banyumas, 27 Juni 1997
= = o - ) Sebagai tanda yang bersangkutan telah mengikuti dan menempuh Ujian Akhir
i o 5 3 . Komputer
: pada Institut Agama Islam Negeri vago_ano Program Microsoft Office

ﬁ MATERI PENILAIAN

yang diselenggarak: ommr UPT TIPD IAIN Purwokerto
pada tanggal 17 November 2017

MATERI NILAI
Microsoft Word B+
Microsoft Excel A
Microsoft Power Point A-




Lampiran 13 Sertifikat PPL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PURWOKERTO
Laboratorium Fakultas Syari'ah

IAIN PURWOKERTO JI. Jend. A. Yani No. 40 A. Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126 www.syariah.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor : P-0122/In. 17/Kalab.FS/PP.00.9,/11/2019

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia dan Dosen Pembimbing Lapangan Praktek Pengalaman Lapangan Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto pada
tanggal 20 Februari 2019 menerangkan bahwa :

Nama : Bahari Nadio Aika Hidayat
NIM ;1522301005
Jurusan/Prodi ¢ Muamalah/Hukum Ekonomi Syari'ah

Telah mengikuti Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan di Pengadilan Negeri Purworejo dari tanggal 2 Januari 2019 sampai dengan tanggal 1 Februari 2019 dinyatakan LULUS
dengan nilai A (skor 93,8). Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan Fakultas Syari'ah IAIN Purwokerto tahun 2019 dan sebagai
syarat mengikuti ujian munagasyah .

Purwokerto, 20 Februari 2019
Mengetahui,

akultas Syari’ah Kalab Fakultas Syariah

ot
DF. H. Syufaat, M.Ag. Muh. Bachrul Ulum, S.H., M.H.
NIP. 19630910 199203 1 005 NIP. 19720906 200003 1 002
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Alamat : JI. Jend. A. Yani No.40A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

IAIN PURWOKERTO

SERTIFIKAT

Nomor: 0175/K.LPPM/KKN.43/07/2019

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Institut Agama Islam Negeri Purwokerto
menyatakan bahwa :

Nama : BAHARI NADIO AIKA HIDAYAT
NIM : 1522301005
Fakultas / Prodi : FS / HES

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-43 IAIN Purwokerto Tahun 2019 yang dilaksanakan mulai tanggal 1 April 2019
sampai dengan 15 Mei 2019 dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 94,5 (A).

Purwokerto, 15 Juli 2019
Ketua LPPM,

Dr. H. Ansori, M.Ag. "
NIP. 19650407 199203 1 004
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.

o N

Nama
NIM

2
3. Jurusan
4,
5
6

Program Studi

. Tempat/ Tanggal Lahir

Alamat Rumah

Nama Ayah

Nama lbu

B. Riwayat Pendidikan
SD Negeri 03 Purwokerto Kulon, lulus tahun 2009

1.

2
3.
4

: Jalan Martadireja

: Bahari Nadio Aika Hidayat
: 1522301005
: Muamalah

: Hukum Ekonomi Syariah
: Banyumas/ 27 Juni 1997

1l RTO1/RWO01 Berkoh,

Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten

Banyumas

: Sunarko

: Kuncahyati

MTs Negeri 1 Banyumas, lulus tahun 2012
MAN 2 Banyumas, lulus tahun 2015
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, masuk tahun 2015

Purwokerto, 02 Juni 2022

Bahari Nadio Aika Hidayat
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